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BIOPROSPEKSI TUMBUHAN OBAT UNTUK RAMUAN REPRODUKSI
DI WAHYU ALAM HERBAL BANARAN KOTA KEDIRI
PROVINSI JAWA TIMUR

Sri Wahyuningsih, Eko Budi Minarno, Agus Mulyono

Program Sudi Magister Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Tumbuhan obat reproduksi memiliki peran penting dalam menunjang
keharmonisan keluarga. Bioprospeksi memiliki peran penting untuk meningkatkan
nilai tambah, komersialisasi, dan efektivitas pemanfaatan sumber daya hayati, serta
konservasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bioprospeksi tumbuhan obat
sebagai bahan penyusun ramuan kesehatan reproduksi serta tindakan konservasi
yang dilakukan di Wahyu Alam Herbal Banaran, Kota Kediri, Provinsi Jawa Timur.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan,
dokumentasi, serta studi literatur, sedangkan untuk komposisi ramuan
menggunakan teknik kuantitatif. Data yang dikumpulkan mencakup jenis ramuan
reproduksi, jenis tumbuhan obat dan bagian yang digunakan, proses pengolahan,
kandungan fitokimia, serta konservasi tumbuhan obat.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua jenis ramuan reproduksi, yaitu: Ramuan
reproduksi pria terdiri dari: Jahe (Zingiber officinale), Purwoceng (Pimpinella
pruatjan), Lengkuas (Alpinia galanga), Ginseng (Panax ginseng), Lempuyang
(Zingiber zerumbet), Katuk (Sauropus androgynus), dan Cabe Jawa (Piper
retrofractum). Sedangkan ramuan reproduksi wanita terdiri dari: Kayu Rapet
(Parameria laevigata), Kunyit (Curcuma longa), Lempuyang (Zingiber zerumbet),
Temu Giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp), Adas Pulowaras (Foeniculum
vulgare Mill.), dan Lengkuas (A4lpinia galanga). Organ tumbuhan yang digunakan
meliputi: rimpang, akar, daun, buah, biji, dan kulit batang. Kandungan fitokimia
utama mencakup gingerol, ginsenosida, kurkumin, flavonoid, saponin, piperin, dan
tanin yang mendukung fungsi hormonal, antiinflamasi, serta peningkatan
kesuburan. Proses bioprospeksi terdiri dari sortasi, pencucian, perajangan,
pengeringan, penggilingan, dan kapsulisasi. Konservasi dilakukan secara in-situ
dan ex-situ, serta melalui pendekatan budaya lokal dan pelatihan masyarakat.

Kata Kunci: Bioprospeksi, Ramuan Reproduksi, Wahyu Alam Herbal
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BIOPROSPECTION OF MEDICINAL PLANTS FOR REPRODUCTIVE
HERBAL MEDICINE AT WAHYU ALAM HERBAL BANARAN, KEDIRI
CITY EAST JAVA PROVINCE

Sri Wahyuningsih, Eko Budi Minarno, Agus Mulyono

Master of Biology Study Program, Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Reproductive medicinal plants play a crucial role in supporting family harmony.
Bioprospecting plays a crucial role in increasing added value, commercialization,
and the effectiveness of biological resource utilization, as well as conservation. This
study aims to examine the bioprospecting of medicinal plants as ingredients in
reproductive health potions and the conservation measures undertaken at Wahyu
Alam Herbal Banaran, Kediri City, East Java Province.

This study is a descriptive qualitative and quantitative study. Data collection
techniques included in-depth interviews, field observations, documentation, and
literature review. Quantitative techniques were used to determine the composition
of the potions. Data collected included the types of reproductive potions, the types
of medicinal plants and their parts used, the processing process, phytochemical
content, and the conservation of medicinal plants.

The results of the study showed that there are two types of reproductive herbs,
namely: Male reproductive herbs consist of: Ginger (Zingiber officinale),
Purwoceng (Pimpinella pruatjan), Galangal (Alpinia galanga), Ginseng (Panax
ginseng), Lempuyang (Zingiber zerumbet), Katuk (Sauropus androgynus), and
Javanese Chili (Piper retrofractum). While female reproductive herbs consist of:
Kayu Rapet (Parameria laevigata), Turmeric (Curcuma longa), Lempuyang
(Zingiber zerumbet), Temu Giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp), Adas
Pulowaras (Foeniculum vulgare Mill.), and Galangal (Alpinia galanga). The plant
organs used include: rhizomes, roots, leaves, fruits, seeds, and bark. Key
phytochemicals include gingerol, ginsenosides, curcumin, flavonoids, saponins,
piperine, and tannins, which support hormonal function, are anti-inflammatory, and
enhance fertility. The bioprospecting process includes sorting, washing, chopping,
drying, grinding, and encapsulation. Conservation is carried out in situ and ex situ,
as well as through local cultural approaches and community training.

Keywords: Bioprospecting, Reproductive Herbs, Wahyu Alam Herbal
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Allah SWT. telah menciptakan beraneka ragam tumbuhan untuk manusia
sebagai wujud nyata kekuasaanNya dan rahmad bagi alam semesta. Tumbuhan
memiliki manfaat untuk semua makhluk hidup. Allah berfirman dalam Al-Qur’an

Surat Asy- Syu’ara ayat 7 sebagai berikut:

22 8 735 T8 0n Vg LS 28 (VT 1 1555 4150
Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik?
(O.S Asy- Syuara ayat 7)

Dalam tafsir At-Thabari, kata a8 g}} berarti tumbuhan yang baik,
tumbuhan ciptaan Allah SWT. yang dapat memberikan kemanfaatan bagi makhluk-
Nya. Sedangkan lafadz ~ S menurut tafsir Quraish Shihab bermakna “baik” yang
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang baik untuk objek yang disifatinya.
Tumbuhan yang baik, bisa juga dikatakan tumbuhan yang tumbuh subur sehingga
dapat mendatangkan manfaat baik pada hewan maupun manusia. Berdasarkan ayat
tersebut, Allah SWT. menyatakan bahwa telah diciptakan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik yaitu tumbuhan yang memiliki manfaat, antara lain di bidang
kesehatan.

Dengan demikian ayat di atas menerangkan dengan jelas bahwa tumbuhan

yang baik adalah tumbuhan yang bermanfaat. Allah SWT. menciptakan berbagai

jenis tumbuhan, mulai dari tumbuhan tingkat tinggi sampai tingkat rendah dan



dibalik penciptaannya tersimpan banyak manfaat yang dapat di ambil darinya.
Tidak ada sesuatu yang diciptakan Allah itu sia-sia, sekecil apapun ciptaanNya pasti
memiliki manfaat bagi kelangsungan hidup manusia (Purnama, 2017). Satu di
antara tumbuhan yang baik dan bermanfaat tersebut adalah tumbuhan obat. Sarno
(2019) mengemukakan bahwa tumbuhan obat adalah tumbuhan yang memiliki
fungsi dan berkhasiat sebagai obat untuk penyembuhan atau mencegah berbagai
penyakit.

Berkhasiat obat sendiri mempunyai arti mengandung zat aktif yang bisa
mengobati penyakit tertentu atau jika tidak memiliki kandungan zat aktif tertentu,
tapi memiliki kandungan efek resultan dari berbagai zat yang mempunyai efek
mengobati. Penggunaan tumbuhan obat tersebut bisa dengan cara diminum,
ditempel, dihirup sehingga kegunaannya dapat memenuhi konsep kerja reseptor sel
dalam menerima senyawa kimia atau rangsangan tumbuhan obat (biofarmaka) yang
dapat digunakan sebagai obat, baik yang sengaja ditanam maupun tumbuh secara
liar. Lebih lanjut, Noorhidayah (2005) mengemukakan bahwa bagian tumbuhan
obat seperti kulit, akar, daun, batang, maupun hasil ekskresinya memiliki kelebihan
dan dipercaya masyarakat dapat mengobati penyakit dan berguna untuk perawatan
kesehatan. Rusmina (2015) mengatakan bahwa tumbuhan obat merupakan semua
bagian tumbuhan yang dibudidaya maupun non-budidaya yang berkhasiat sebagai
obat yang dapat digunakan sebagai bahan dalam pembuatan obat modern maupun
tradisional.

Indonesia, yang luasannya menempati peringkat ke-15 di dunia, mencakup

1.916.862,20 km2 daratan dan terdiri dari 34 provinsi (BPS-Statistic Indonesia,



2019). Geografisnya terletak di antara benua Asia dan Australia serta antara lautan
Pasifik dan lautan Indonesia, menghasilkan variasi yang jelas dalam curah hujan
tahunan (Wirjohamidjojo dan Swarinoto, 2010). Menurut National Geographic
Indonesia (2019), Indonesia menduduki peringkat kedua dalam hal
keanekaragaman hayati darat setelah Brasil. Pada tahun 2017, Indonesia
mencatatkan 31.750 jenis tumbuhan yang telah teridentifikasi (Retnowati dan
Susan, 2019), dengan 25.000 di antaranya merupakan tumbuhan berbunga (LIPI,
2021). Lebih lanjut, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) menyatakan
bahwa sekitar 15.000 jenis tumbuhan di Indonesia memiliki potensi khasiat obat,
namun hanya sekitar 7.000 spesies yang telah dimanfaatkan sebagai bahan baku
obat (Setiawan, 2022).

Tumbuhan obat digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat.
Perkembangan obat tradisional saat ini menunjukkan kecenderungan yang positif
dengan meningkatnya penggunaan tumbuhan herbal sebagai obat penunjang di luar
medis. Ditambah lagi dengan kecenderungan kembali ke penggunaan obat dari
bahan alam (back to nature).

Tumbuhan obat bekerja dengan cara menghilangkan rasa sakit,
meningkatkan sistem imun tubuh, mematikan bibit penyakit, serta memperbaiki
organ tubuh yang tidak sehat atau optimal fungsinya, baik organ dalam dan luar
tubuh. Penggunaan tumbuhan obat dapat berasal dari suatu ataupun beberapa jenis
tumbuhan yang kemudian diolah menjadi suatu bentuk ramuan (Darsini, 2017).

Ramuan herbal telah digunakan secara turun-temurun untuk mendukung

kesehatan reproduksi baik wanita maupun pria karena mengandung senyawa aktif



seperti alkaloid, flavonoid, fenol, dan steroid. Pada penelitian Bria, dkk, 2017,
tentang khasiat tumbuhan obat yang dimanfaatkan untuk kesehatan reproduksi di
Desa Umalor Kecamatan Malaka Barat, terdapat 24 jenis tumbuhan yang digunakan
untuk mendukung Kesehatan reproduksi. Tumbuhan tersebut adalah Asam
(Tamarindus Indica L.), Bawang dayak (Eleutherine palmifolia L. meer), Bawang
putih (4/lium sativum L), Bayam merah (Alternanthera amoena voss), Belimbing
(Averehoa bilimbi L), Biduri (Calotropis gigantae willd), Maja (Aegle marmelos
L), Jahe (Zingiber officinale Rosc), Jarak merah (Jatropha gossypifolia L), Jengger
ayam (Celosia Cristata L), Kemangi (Ocinum basilicum L), Kunyit putih (Curcuma
zedoaria L), Kunyit (Curcuma domestica Val), Labu kuning (Cucurbita moschata
durch), Lidah buaya (Aloe vera L), Meniran (Phylantus urinaria Linn), Pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb), Putri malu (momosa pudica L), Sirih (Piper
battle L), Sirsak (Annona muricata L), Tapak dara (Catharantus L), Kedondong
hutan (Spondias L.F.) kurz, sangketan Achyranthes aspera Linn.), Anting-anting
(Acalypha indica L).

Beberapa tumbuhan obat seperti Asam, Bawang putih, Damar merah,
Faloak, Halia (zingiber officinale), Jambu biji putih (Psidium guajava L),
Kabesak/Pilang (Acacia Leophoea), Kemangi (Ocimum basilicum L), Kemiri
(Aleurite moluccana L. Willd ), Kelapa (Cocos nucifera Linn), Kunyit (Curcuma
longa L), Srikaya (Annona squamosa), Pinang (Areca catechu), Cemara (Casuarina
equisetifolia), Pisang (Musa paradisiaca L), Jambu biji merah (Psidium guajava
L), Makuah, Masih, dan Timu memiliki potensi antioksidan yang bermanfaat untuk

kesehatan reproduksi (Malo, dkk., 2017).



Pemanfaatan tumbuhan obat menjadi ramuan oleh masyarakat, tidak
terlepas dari kegiatan yang bernama bioprospeksi. Bioprospeksi adalah eksplorasi
dari keanekaragaman hayati menjadi sumber daya genetik dan biokimia yang
mempunyai nilai secara komersial (Polski, 2005). Alikodra (2012) menambahkan
bahwa bioprospeksi (bioprospecting) adalah sebuah instrumen yang digunakan
untuk menggali potensi komersial dari sumber daya hayati terutama sumber daya
genetik dan materi biologi lainnya. Bioprospeksi pada dasarnya berupa kegiatan
untuk memperoleh nilai tambah manfaat, melalui tahapan-tahapan, sehingga nilai
manfaat yang diperoleh dapat berkelanjutan atau lestari (Kusumaputri, dkk., 2018).

Etnobotani dan bioprospeksi saling terkait, dan keduanya berfungsi sebagai
landasan bagi tindakan bioprospeksi. Etnobotani menekankan kearifan lokal suku,
etnis, atau masyarakat tradisional, sedangkan bioprospeksi tidak terbatas pada
masyarakat tradisional seperti Baduy, Osing, atau suku lain. Oleh karena itu,
bioprospeksi didefinisikan sebagai studi yang memanfaatkan paradigma kegiatan
saat ini dan masa depan untuk meningkatkan nilai guna tumbuhan obat untuk
kesehatan dan nilai ekonominya (Haryono, 2020). Menurut Haryono (2020)
kegiatan bioprospeksi meliputi 5 kegiatan yaitu konservasi, eksplorasi, penelitian,
produksi, dan komersialisasi. Kegiatan bioprospeksi ini dapat memberikan nilai
tambah dalam bentuk kepraktisan atau kemudahan mengkonsumsi, serta nilai
tambah ekonomi, sebab dihasilkan produk yang dapat diperdagangkan oleh
masyarakat (komersialisasi).

Berdasarkan observasi awal dari peneliti pada tanggal 5 Mei 2023, peneliti

menjumpai kegiatan bioprospeksi tumbuhan obat yang dilakukan oleh Wahyu



Alam Herbal di Kelurahan Banaran, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri, Provinsi
Jawa Timur. Kegiatan yang dilakukan antara lain meliputi budidaya berbagai
macam tumbuhan obat, prosesing tumbuhan obat menjadi ramuan yang siap
digunakan atau dikonsumsi, dalam bentuk simplisia, serbuk, jus, dan kapsul.

Di samping itu, Wahyu Alam Herbal juga mengadakan kegiatan konservasi
tumbuhan obat berupa penanaman tumbuhan obat yang dilakukan di desa
Bambingan dengan jarak 30 Km2 dari Lokasi Wahyu Alam Herbal yang terletak di
Banaran Kota Kediri. Cara pengambilan atau memanen tumbuhan dilakukan
dengan mengambil tumbuhan yang sudah tua atau besar dan menyisakan sebagaian
rimpang yang ada agar tetap hidup dan berkembang biak. Hal ini dilakukan untuk
menjaga tumbuhan yang ada tetap Lestari. Selain di tanam di Bambingan,
tumbuhan obat juga di budidayakan di lokasi berbeda yaitu bleber Wahyu Alam
Herbal di Desa Bleber Kecamatan Kras 25 km dari kelurahan Banaran, Kecamatan
pesantren Kota Kediri.

Wahyu Alam Herbal ini secara berkala mengadakan kegiatan pelatihan
masyarakat di bidang bioprospeksi tumbuhan obat. Melalui kegiatan bioprospeksi
tersebut, masyarakat mendapatkan keuntungan yaitu memiliki kemampuan
pemanfaatan tumbuhan obat, kemudahan dalam mengkonsumsi ramuan, dan
keuntungan ekonomi dari hasil bioprospeksi tumbuhan obat. Berdasarkan
penelitian Rohmah (2023), diperoleh data berupa 6 ramuan hasil bioprospeksi di
Wahyu Alam Herbal kota Kediri meliputi: ramuan herbal cegah Covid-19, ramuan
herbal stamina, ramuan herbal pegal linu-asam urat, ramuan herbal lambung,

ramuan herbal tumor-kanker, serta ramuan herbal diabetes, dengan fokus pada jenis



dan organ tumbuhan bahan ramuan dan kandungan senyawa aktif atau
fitokimianya. Berbeda dengan penelitian Rohmah, fokus pada penelitian ini adalah
pada bioprospeksi tumbuhan obat bahan ramuan reproduksi, baik reproduksi pria
maupun wanita, serta tindakan konservasinya di Wahyu Alam Herbal Banaran kota
Kediri.

Pada penelitian ini ramuan yang dipilih adalah ramuan reproduksi baik
untuk pria maupun wanita. Hal ini dilandasi pemikiran bahwa penyakit atau
gangguan reproduksi merupakan hal yang urgen pada masyarakat. Masalah
penyakit reproduksi dapat mengakibatkan terhambatnya kehadiran keturunan
biologis serta gangguan interaksi kehidupan suami istri (Khuzaiyah, 2015).

Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan reproduksi
merupakan suatu keadaan fisik, mental dan sosial yang utuh, bukan hanya bebas
dari penyakit atau kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan sistem
reproduksi, fungsi serta prosesnya. Kesehatan reproduksi juga dapat didefinisikan
sebagai suatu keadaan manusia dapat menikmati kehidupan seksualnya serta
mampu menjalankan fungsi dan proses reproduksinya secara sehat dan aman
(Kemenkes RI., 2015).

Berdasarkan wawancara awal dengan ketua Wahyu Alam Herbal bahwa
60% masalah yang dikeluhkan oleh masyarakat yang berobat adalah masalah
kesehatan reproduksi baik pada pria maupun wanita. Gangguan kesehatan
reproduksi wanita meliputi: keputihan, ketidaksuburan (infertilitas), menstruasi

yang tidak teratur (tidak lancar) dan nyeri haid. Sedangkan gangguan kesehatan



reproduksi pria, meliputi: disfungsi ereksi, ejakulasi dini dan ketidaksuburan (Hasil
wawancara dengan Yuwono, Ketua Wahyu Alam Herbal).

Pada penelitian ini juga dilakukan penelitian tindakan konservasi tumbuhan
obat reproduksi atau ramuan tumbuhan obat reproduksi, sebab sebagaimana
dikemukakan Haryono (2020), konservasi juga merupakan bagian dari
bioprospeksi. Di samping itu, konservasi juga memiliki nilai penting, sebab
berhubungan dengan keberlanjutan kegiatan bioprospeksi tumbuhan obat yang
didalamnya terdapat kegiatan komersialisasi yang menguntungkan masyarakat
secara ekonomi.

Hal lain yang menjadi penyebab penelitian ini penting dilakukan adalah
Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri merupakan sarana edukasi tumbuhan
obat untuk masyarakat umum meliputi siswa, mahasiswa, guru, dosen dan Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) (Wawancara dengan Wahyu Alam Herbal Kota
Kediri). Dengan demikian, kegiatan bioprospeksi tumbuhan obat oleh Wahyu Alam
Herbal dapat memberikan edukasi dan nilai tambah dalam hal pemahaman tentang
jenis dan fungsi tumbuhan obat, budidaya tumbuhan obat, organ tumbuhan obat
yang dilakukan, prosesing dan cara pemanfaatan sampai pada konservasi yang
dilakukan agar tumbuhan obat tersebut tetap lestari.

Pada penelitian ini, juga diteliti tentang kandungan fitokimia tumbuhan obat
untuk ramuan reproduksi. Hal ini disebabkan kandungan fitokimia merupakan
senyawa aktif dalam tumbuhan obat yang berperan dalam mengobati suatu penyakit

atau menjaga fungsi fisiologis tubuh berjalan optimal. Pemanfaatan tumbuhan



sebagai obat tergantung dari kandungan yang ada dalam bagian tumbuhan yang
digunakan untuk menyembuhkan penyakit (Ariefa, 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian yang berjudul
“Bioprospeksi Tumbuhan Obat untuk Ramuan Reproduksi di Wahyu Alam Herbal
Banaran Kota Kediri Provinsi Jawa Timur” ini penting untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang ada dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Jenis ramuan reproduksi apa sajakah yang terdapat di Wahyu Alam Herbal
Banaran Kota Kediri?

2. Jenis tumbuhan obat apa sajakah penyusun ramuan reproduksi di Wahyu Alam
Herbal Banaran Kota Kediri?

3. Organ tumbuhan obat apa sajakah yang digunakan untuk ramuan reproduksi di
Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri?

4. Bagaimanakah proses bioprospeksi tumbuhan obat menjadi ramuan reproduksi
di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri?

5. Bagaimanakah kandungan fitokimia tumbuhan obat untuk ramuan reproduksi
di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri?

6. Bagaimanakah tindakan konservasi tumbuhan obat untuk ramuan reproduksi
oleh Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui jenis ramuan reproduksi yang terdapat di Wahyu Alam Herbal

Banaran Kota Kediri.
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2. Mengetahui jenis tumbuhan obat penyusun ramuan reproduksi di Wahyu Alam
Herbal Banaran Kota Kediri.

3. Mengetahui organ tumbuhan obat yang digunakan untuk ramuan reproduksi di
Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri.

4. Mengetahui proses bioprospeksi tumbuhan obat menjadi ramuan reproduksi di
Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri.

5. Mengetahui kandungan fitokimia tumbuhan obat untuk ramuan reproduksi di
Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri.

6. Mengetahui tindakan konservasi tumbuhan obat untuk ramuan reproduksi oleh
Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diperolehnya informasi ilmiah tentang bioprospeksi tumbuhan obat bahan
ramuan reproduksi yang dilakukan di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri
Provinsi Jawa Timur.

2. Diperolehnya informasi ilmiah guna penelitian lanjutan tentang tumbuhan obat

reproduksi.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian bioprospeksi tumbuhan obat dilakukan di Wahyu Alam Herbal

Banaran Kota Kediri Provinsi Jawa Timur, dengan subyek penelitian pengurus

dan masyarakat yang dibimbing oleh dalam hal tumbuhan obat.
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2. Tumbuhan obat yang diteliti adalah tumbuhan obat untuk ramuan reproduksi,
meliputi jenis tumbuhan obat, organ tumbuhan dan kandungan fitokimianya.

3. Ramuan reproduksi yang diteliti adalah ramuan reproduksi untuk pria maupun
wanita. Ramuan reproduksi pria meliputi ramuan untuk mengatasi gangguan
kesehatan reproduksi berupa disfungsi ereksi, ejakulasi dini dan ketidaksuburan
pria. Sedangkan untuk ramuan reproduksi wanita yang diteliti adalah ramuan
untuk mengatasi gangguan kesehatan reproduksi wanita berupa keputihan,
ketidaksuburan (infertilitas), menstruasi yang tidak teratur (tidak lancar) dan
nyeri haid.

4. Bioprospeksi tumbuhan obat meliputi prosesing dari tumbuhan obat segar,
sampai menjadi produk yang siap dikonsumsi.

5. Penelitian kandungan fitokimia tumbuhan obat untuk ramuan reproduksi

dilakukan secara kajian pustaka.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tumbuhan Obat dalam Perspektif Islam

Allah SWT. menciptakan tumbuhan yang beraneka ragam jenis dan
manfaatnya untuk dimanfaatkan manusia. Salah satu tumbuhan yang di manfaatkan
untuk kehidupan manusia adalah tumbuhan obat. Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur’an Surat Yunus ayat 24 sebagai berikut:

R e (91 15 a4 LERS L2 (e A3 L8 AN 5 ) (kL
Tl gdle (508 add TElaT Bl 315 W6 2A S oy ¥) AT a8 aai¥ 5
G52R8 2 38 o) (Jah G Baxl (35 & Mas Lgilad 15l 5 6
Artinya: Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, hanya seperti air
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena
air itu tumbuhan-tumbuhan bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan
binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan
memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka
pasti menguasainya (memetik hasilnya), tiba tiba datanglah kepadanya adzab
Kami pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tumbuhan-
tumbuhannyanya) laksana tumbuhan-tumbuhan yang sudah disabit, seakan-akan
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda
(kekuasaan Kami) kepada orang yang berpikir.

Dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan
perumpamaan terhadap manusia akan kenikmatan dunia dan perhiasannya yang
sementara. Diumpamakan dengan tumbuhan-tumbuhan yang tumbuh subur
dikarenakan air yang turun dari langit yang menghasilkan buah melimpah dengan
berbeda-beda jenis dan manfaatnya yang dimakan oleh binatang-binatang ternak,
berupa rumput, tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. Dengan demikian,
berdasarkan ayat tersebut kita bisa mengetahui bahwa tumbuhan memiliki aneka
ragam jenisnya yang masing-masing memiliki manfaat antara lain sebagai obat,

sehingga disebut tumbuhan obat.
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Di dalam Al-Qur’an juga terdapat tumbuhan yang disebutkan jenisnya
diantaranya buah Tin dan Zaitun yang terdapat di dalam Surat At-Tiin ayat 1. Allah
SWT bersumpah menggunakan kedua nama buah tersebut diawal ayat yang pasti
ada manfaat besar yang terkandung didalamnya yang dapat dimanfaatkaan oleh
umat manusia (Eva Agustina, 2017). Selain itu di dalam Al-Qur’an bukan hanya
disebutkan namanya saja, melainkan juga dijelaskan fungsi dan manfaat dari
tumbuhan yang berguna untuk manusia seperti halnya tumbuhan sebagai syifa’ atau
obat. Seperti yang termaktub dalam QS. Al Isra’ [17]: 82 sebagai berikut:

19t ) Gaallall 3353 ¥ 5 S 3all 22255 20 5b W ool G O35
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-Qur'an
itu) hanya akan menambah kerugian” (OS. Al Isra’: §2).
Dalam hadits Rasulullah SAW. juga disebutkan sebagai berikut:
cas O Y e g 05

Artinya: “Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan Allah juga yang
menurunkan obatnya” (HR. Bukhori, No. 5354).

Dengan adanya keterangan dalam Al-Qur’an dan hadits diatas, dapat
disimpulkan bahwa adanya penyakit, pasti ada obatnya. Agar bisa menemukan dan
mendapatkan infomasinya, maka perlu di lakukan kajian ilmiah dan penelitian
mendalam. Di samping itu Allah SWT juga berfirman di dalam Q.S. Asy-Syu’ara
(26): 7 sebagai berikut:

218 55 0K G L T 5 a3 1555
Artinya: Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah
menumbuhkan di sana segala jenis (tumbuhan) yang tumbuh baik? (Q.S. Asy-
Syu’ara: 7).
Menurut tafsir At-Thabari, kata m S 35 berarti tumbuhan yang baik,

tumbuhan ciptaan Allah SWT yang dapat memberikan kemanfaatan bagi makhluk-
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Nya. Sedangkan lafadz ~_S menurut tafsir Quraish Shihab bermakna “baik” yang
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang baik untuk objek yang disifatinya.
Tumbuhan yang baik, bisa juga dikatakan tumbuhan yang tumbuh subur sehingga
dapat mendatangkan manfaat baik pada hewan maupun manusia. Berdasarkan ayat
tersebut, Allah SWT menyatakan bahwa telah diciptakan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik yaitu tumbuhan yang memiliki manfaat antara lain untuk

tumbuhan obat.

2.2. Tinjauan Tumbuhan Obat dalam Perspektif Sains.

Menurut Rahardi (1996) tumbuhan obat adalah tumbuhan yang pada sebagian
atau seluruh bagian tubuhnya mengandung zat atau bahan aktif yang berkhasiat bagi
kesehatan (penyembuhan penyakit). Adapun bagian tumbuhan yang dimaksud
dapat bervariasi, ada yang berasal dari daun, bunga, buah, kulit batang, batang,
rimpang, akar maupun umbi. Tumbuhan obat didefinisikan sebagai tumbuhan yang
mempunyai khasiat atau mempunyai kandungan zat-zat tertentu (misalnya: minyak
atsiri, fenol, senyawa kalium dan klorofil) yang bisa digunakan sebagai bahan untuk
pengobatan penyakit tertentu (Gunawan, 2000).

Tumbuhan obat menurut Washikah (2016) meliputi semua jenis tumbuhan
yang bisa dimanfaatkan oleh orang, banyak manfaatnya untuk menyembuhkan
penyakit, termasuk family Zingiberaceae diantaranya Jahe (Zingiber officinale),
kunyit (Curcuma domestica), lengkuas (Alpinia galanga), temu giring (Curcuma
heyneae Val) dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza). Di Indonesia, menurut
Kemendag (2014) terdapat sekitar 30.000 jenis tumbuhan, dan baru sekitar 940

jenis tumbuhan obat yang telah dimanfaatkan dari sekitar 7500 jenis tumbuhan obat
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yang teridentifikasi dan beberapa sudah teruji secara klinis dapat mengobati
penyakit tertentu.

Tumbuhan obat telah digunakan sejak dahulu dan diwariskan secara turun-
temurun sebagai bentuk kearifan lokal oleh masyarakat. Qureshi (2016)
menjelaskan, bahwa pengetahuan mengenai tumbuhan obat tersebut diwariskan
secara lisan dari generasi ke generasi yang mengarah pada sistem perawatan
tradisional, yang dipraktikkan di berbagai negara di dunia. Penelitian-penelitian
yang dilakukan terhadap tumbuhan obat dan kearifan lokal masyarakat tentang
tumbuhan obat, adalah basis dari penelitian-penelitian bidang farmasi. Sebagai
contoh, penelitian Rahma (2021), merupakan penelitian yang berangkat dari
penelitian etnobotani tumbuhan obat oleh masyarakat dusun Cibulakan Desa
Buanamekar Panumbangan Ciamis telah menggunakan 63 tumbuhan sebagai obat.

Tumbuhan obat memiliki kelebihan dibandingkan obat sintesis, berdasarkan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan, kelebihan tumbuhan obat diantaranya
lebih banyak didapatkan, tidak memerlukan biaya yang banyak, dan tidak memiliki
efek samping (Warida, 2016). Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah diatur oleh
pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan yang
menyebutkan bahwa pengobatan tradisional merupakan salah satu upaya
pengobatan atau perawatan cara lain di luar ilmu kedokteran atau ilmu keperawatan,
mencakup cara, obat dan pengobatannya, yang mengacu pada pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan turun temurun baik yang asli maupun yang berasal
dari luar Indonesia yang diterapkan sesuai norma yang berlaku di masyarakat

(Mutagqin dan Ela, 2016).
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Tumbuhan obat telah dimanfaatkan oleh suku-suku atau etnis di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku Kanum di Taman Nasional Wasur Papua
telah menggunakan tumbuhan sebagai obat dari beberapa jenis penyakit, yaitu
Nauclea orientalis dan Timonius timon. Bahkan ada jenis tumbuhan obat yang
bernilai ekonomis adalah Asteromyrtus symphiocarpa sebagai penghasil minyak
kayu putih dan Myrmecodia pendans sebagai penghasil herbal sarang semut (Aji
wirana, 2021). Demikian pula, masyarakat Sumenep di Madura sebagaimana
dikemukakan oleh Ismawati (2019) terkenal dengan jamu tradisional. Suku Jawa
atau masyarakat Jawa antara lain di Dieng Jawa Tengah juga memanfaatkan
tumbuhan Zingiberaceae sebagai obat penyakit perut, susah kencing dan batuk
serak (Maharani, 2017). Dengan demikian, pemanfaatan tumbuhan sebagai obat
telah menjadi bagian dari kultur (budaya) masyarakat Indonesia sejak dahulu.

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat, pada masyarakat atau etnis yang
berbeda dapat pula berbeda. Hal ini disebabkan, pemanfaatan tumbuhan tidak
terlepas dari kultur masyarakat setempat, perbedaan falsafah budaya dan adat
istiadat yang melatarbelakanginya (Jumiarni, 2017). Oleh karena itu, kemampuan
pemanfaatan tumbuhan obat dengan metode-metode tertentu ini juga merupakan
bagian dari kearifan lokal masyarakat (Jumiarni, 2017).

Zaman (2009) menyebutkan, bahwa beberapa manfaat dari tumbuhan obat
diantaranya yaitu: 1). Menjaga kesehatan, khasiat tumbuhan obat telah terbukti
secara empirik dalam menyembuhkan penyakit dan menjaga kesehatan pada
berbagai lapisan masyarakat dan dalam semua usia, mulai dari anak-anak, dewasa,
hingga pada lanjut usia. 2). Memperbaiki status gizi masyarakat, jenis tumbuhan

yang dapat digunakan dalam pengobatan banyak diantaranya dapat dikonsumsi
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sehingga dapat meningkatkan dan memperbaiki status gizi, diantaranya ialah buah-
buahan seperti manggis (Garcinia mangostana) dan belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbri), serta sayur-sayuran seperti seledri (Apium graveolens). 3). Menghijaukan
lingkungan dan peningkatan pengolahan hutan, meningkatnya kebutuhan tumbuhan
obat dapat dijadikan salah satu cara untuk menghijaukan lingkungan dan
meningkatkan pengelolaan hutan, yakni dengan membudidayakan atau menjadikan
tumbuhan obat sebagai apotik hidup yang ditempatkan disekitar lingkungan rumah
maupun dihutan. 4). Meningkatkan pendapatan masyarakat dengan cara menjual
pada masyarakat lain ataupun untuk keperluan farmasi dan lainnya.

Menurut Hakim (2015) tumbuhan obat dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis,
antara lain:
a. Tumbuhan obat tradisional, merupakan spesies tumbuhan yang diketahui atau
dipercayai masyarakat memiliki khasiat obat dan telah digunakan sebagai bahan
baku obat tradisional.
b. Tumbuhan obat modern, merupakan spesies tumbuhan yang secara ilmiah telah
dibuktikan mengandung senyawa atau bahan bioaktif berkhasiat obat dan
penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan secara medis.
c. Tumbuhan obat potensial, merupakan spesies tumbuhan yang diduga
mengandung atau memiliki senyawa atau bahan aktif berkhasiat obat, tetapi belum
dibuktikan penggunaannya secara farmakologis sebagai obat.

Variasi dan komposisi yang terdapat pada tumbuhan obat dapat
meningkatkan nilai ekonomi, namun masyarakat juga harus menjaga eksistensi

tumbuhan obat dari kemungkinan eksploitasi yang berlebihan (Wahyuningsih,
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2008). Oleh karena itu keberadaan tumbuhan obat perlu dibudidayakan dan

dilestarikan sehingga bisa menambah pendapatan masyarakat.

2.3. Bioprospeksi.

Definisi bioprospeksi dikemukakan oleh LIPI (2004) yakni penelusuran
sistematik, klasifikasi, dan investigasi untuk tujuan komersial dari sumber senyawa
kimia baru, gen, protein, mikroorganisme, dan produk lain dengan nilai ekonomi
aktual dan potensial, yang ditemukan dalam keanekaragaman hayati. Kegiatan
bioprospeksi meliputi 5 kegiatan yaitu konservasi, eksplorasi, penelitian, produksi,
dan komersialisasi. Kegiatan bioprospeksi ini dapat memberikan nilai tambah
dalam bentuk kepraktisan atau kemudahan mengkonsumsi, serta nilai tambah
ekonomi, sebab dihasilkan produk yang dapat diperdagangkan oleh masyarakat
(komersialisasi).

Tujuan dari bioprospeksi adalah memudahkan manusia dalam memanfaatkan
tumbuhan obat yang akan di ambil manfaatnya dan juga menambah nilai jual dari
produk yang dihasilkan. Pemanfaatan tumbuhan obat telah menjadi popular di
kalangan industri jamu dan farmasi. Tumbuhan obat telah menjadi bahan baku
industri obat atau farmasi maupun farmasi tradisional yang dikenal dengan jamu,
berkaitan dengan senyawa berkhasiat yang terkandung dalam tumbuhan obat. Hal
tersebut sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Ali Imron ayat 190

sebagai berikut:
< $y L3 % of enel o b s 153 . @
LIV (J5Y Y il JAl SR 5 a5V 5 sl (318 08 )

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal (QS.
Ali Imron: 190).
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Berdasarkan firman Allah SWT tersebut, adanya senyawa berkhasiat pada
tumbuhan obat merupakan bentuk kebesaran Allah SWT. Bioprospeksi yang
meliputi prosesing tumbuhan obat menjadi bentuk yang siap dimanfaatkan,
merupakan tindakan atau upaya memikirkan ciptaan Allah SWT. Bioprospeksi
tumbuhan obat memberikan nilai tambah yang signifikan, baik dari segi kemudahan
pemanfaatan maupun dari aspek ekonomi. Melalui proses pengolahan dan
formulasi, tumbuhan obat yang semula berupa bahan mentah dapat diubah menjadi
bentuk yang lebih praktis dan siap konsumsi, seperti kapsul atau serbuk, sehingga
lebih diminati masyarakat. Selain itu, nilai tambah komersial pun meningkat karena
produk yang telah melalui proses tersebut memiliki nilai jual lebih tinggi dan daya
saing yang lebih kuat di pasar.

2.4. Produk Bioprospeksi.

Produk hasil dari bioprospeksi tumbuhan obat memiliki keragaman bentuk
sesuai dengan tujuan pengolahan dan kebutuhan konsumen. Bentuk-bentuk ini
mencerminkan transformasi dari bahan alam menjadi produk bernilai tambah yang
lebih praktis, higienis, dan bernilai ekonomi tinggi. Salah satu bentuk hasil awal
dari proses bioprospeksi adalah simplisia, yaitu bagian tumbuhan obat yang telah
mengalami proses sortasi, pencucian, perajangan, dan pengeringan. Simplisia ini
umumnya berupa rimpang, akar, daun, atau biji yang telah dikeringkan dan siap
untuk digunakan sebagai bahan baku obat tradisional maupun modern (Kemenkes
RI, 2017).

Dari simplisia, produk dapat dikembangkan menjadi serbuk herbal, yakni
bentuk yang lebih halus dan fleksibel untuk digunakan, baik dalam pembuatan jamu

seduh maupun produk siap konsumsi. Serbuk ini kemudian dapat dikemas dalam
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bentuk kapsul herbal untuk kemudahan pemakaian dan pengaturan dosis. Bentuk
kapsul sangat diminati karena dinilai lebih higienis, praktis, dan modern (Widodo
dkk., 2022). Selain itu, bioprospeksi juga menghasilkan ekstrak cair atau tingtur,
yang merupakan hasil proses pelarutan senyawa aktif dari tumbuhan menggunakan
air atau pelarut etanol. Ekstrak ini biasanya digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan minuman kesehatan atau produk terapi cair seperti jamu dan sirup
herbal.

Produk minuman herbal atau jamu cair merupakan bentuk lain yang populer,
terutama dalam budaya pengobatan tradisional Indonesia. Produk ini biasanya
dibuat dari rebusan tumbuhan obat dan dikemas dalam bentuk botol untuk
dikonsumsi langsung. Jenis lain dari minuman herbal yang sedang berkembang
adalah teh herbal atau teh celup, yang menawarkan cara konsumsi lebih sederhana
dan nyaman (Badan POM RI, 2020).

Selain dikonsumsi, produk bioprospeksi juga dikembangkan untuk
penggunaan luar, seperti salep, minyak gosok, dan balsem herbal. Produk ini
memanfaatkan senyawa aktif dari tumbuhan seperti minyak atsiri untuk mengatasi
keluhan otot, sendi, dan kulit (Yuniarti, 2018). Inovasi terbaru dari produk
bioprospeksi telah menghasilkan berbagai bentuk produk herbal seperti
aromaterapi, sabun, kosmetik, inhaler herbal, bahkan permen herbal, yang
menunjukkan potensi pengembangan bioprospeksi ke sektor industri kreatif
berbasis alam.

2.5. Fisiologi Reproduksi.
Fisiologi reproduksi merupakan bagian dari ilmu biologi dan kedokteran

yang membahas proses kerja dan mekanisme sistem reproduksi dalam tubuh
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manusia. Sistem ini sangat kompleks karena melibatkan integrasi antara organ
reproduksi, hormon, sistem saraf, dan lingkungan tubuh secara keseluruhan. Dalam
konteks manusia, reproduksi tidak hanya menjadi bagian dari siklus biologis, tetapi
juga memainkan peran penting dalam kesinambungan generasi dan kesejahteraan
sosial (Guyton & Hall, 2016).

Reproduksi manusia berlangsung melalui mekanisme yang diatur oleh
poros hipotalamus—hipofisis—gonad (HPG axis). Hipotalamus mengeluarkan
hormon Gonadotropin-Releasing Hormone (GnRH) yang merangsang kelenjar
hipofisis (pituitari) anterior untuk mensekresikan dua hormon penting, yaitu
Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone (LH). Hormon-
hormon ini memiliki fungsi utama dalam mengatur produksi gamet dan hormon
seks, baik pada pria maupun wanita (Maritalia & Sujono, 2012).

Reproduksi dalam biologi disebut proses perkembangbiakan. Reproduksi
adalah proses biologis dimana individu/ organisme menghasilkan generasi baru.
Istilah reproduksi berasal dari kata re yang berarti kembali dan kata produksi yang
berarti membuat atau menghasilkan. Oleh karena itu, istilah reproduksi mempunyai
arti suatu proses kehidupan manusia dalam menghasilkan keturunan demi
kelestarian hidupnya. Sedangkan yang disebut organ reproduksi adalah organ
dalam tubuh yang mempunyai fungsi sebagai alat reproduksi pada manusia
(Kashiko, 2004).

Menurut WHO (2007) Kesehatan reproduksi diartikan sebagai suatu
kondisi yang menjamin bahwa fungsi reproduksi, khususnya proses reproduksi,
dapat berlangsung dalam keadaan sejahtera fisik, mental, maupun sosial dan bukan

saja terbebas dari penyakit atau gangguan fungsi alat reproduksi. Proses reproduksi
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pada manusia terjadi secara seksual dan melibatkan dua jenis kelamin yang berbeda
yaitu kelamin jantan (pria) dan kelamin betina (wanita). Sedangkan sistem
reproduksi pada pria dan wanita dibagi menjadi sistem reproduksi interna dan

ekserna.

1. Sistem Reproduksi Pria.

Sistem reproduksi eksterna pria meliputi penis, scrotum dan uretra.
Sedangkan sistem reproduksi interna pria meliputi testis, epididimys, vas deferen,
vasicula seminalis, dan kelenjar prostat. Di dalam testis terdapat dua jenis sel
utama: sel Sertoli, yang mendukung proses pembentukan sperma
(spermatogenesis), dan sel Leydig, yang memproduksi hormon testosteron di
bawah pengaruh LH.

Testosteron berperan penting dalam memelihara libido, pertumbuhan otot,
perkembangan karakteristik seksual sekunder, serta mendukung kualitas dan
motilitas sperma. FSH bekerja bersama testosteron untuk menstimulasi sel Sertoli
dalam memelihara dan mematangkan sperma (Guyton & Hall, 2016). Setiap
gangguan pada proses ini, baik karena disfungsi hormonal, stres oksidatif, atau
gangguan lingkungan, dapat menyebabkan infertilitas atau gangguan seksual

seperti disfungsi ereksi dan ejakulasi dini.
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Gambar 2.1 Sistem reproduksi Pria (Harrison, 2020)

2. Sistem Reproduksi Wanita.

Sistem reproduksi wanita mencakup organ eksterna seperti labia, klitoris,
dan vagina, serta organ interna yaitu ovarium, tuba falopi, uterus, dan serviks.
Ovarium merupakan pusat produksi sel telur (ovum) dan hormon seks wanita, yaitu
estrogen dan progesteron. Kedua hormon ini mengatur siklus menstruasi,
mempersiapkan endometrium untuk implantasi, serta menjaga kehamilan.

Siklus menstruasi normal dibagi menjadi tiga fase: fase folikular, ovulasi, dan
fase luteal. FSH menstimulasi pertumbuhan folikel di ovarium, dan peningkatan
kadar estrogen yang dihasilkan akan memberikan umpan balik positif ke hipofisis

untuk meningkatkan produksi LH, yang memicu ovulasi. Setelah ovulasi, folikel
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yang pecah akan berubah menjadi korpus luteum yang menghasilkan progesteron

untuk mempertahankan kondisi endometrium (Tortora & Derrickson, 2017).

Fallopian Tubes

Gambar 2.2 Saluran Reproduksi Wanita (Ernawati, dkk., 2023)

Kesehatan reproduksi yang terjaga akan mempengaruhi tingkat kesuburan
atau fertilitas yang sehat. Sehingga dapat menciptakan keluarga yang berkualitas
baik fisik, mental, finansial dan sosial. Fertilitas berasal dari kata fertil yang berarti
subur. Tingkat fertilitas di tentukan oleh dua komponen yaitu fertilitas pria dan
fertilitas wanita. Fertilitas pria diartikan sebagai kemampuan untuk dapat
menghamili wanita. Syarat suatu sperma yang baik atau normal adalah sesuai
dengan parameter spermatozoa normal. Fertilitas perempuan merupakan
kemampuan sel telur dapat dibuahi dan lahir hidup sehat (Maritalia dan Sujono,
2012).

Kesehatan reproduksi wanita mencakup dimensi biologis, psikologis, dan
sosial, dan sangat menentukan kualitas hidup serta peran dalam membangun
keluarga dan masyarakat. Gangguan umum seperti dismenore (nyeri haid),
irregular menstruasi, infertilitas, keputihan abnormal, serta gejala menjelang
menopause telah menjadi isu kesehatan masyarakat global dan regional. Banyak

dari kondisi ini berakar pada pendisregulasi hormonal, inflamasi lokal, dan
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ketidakseimbangan mikrobioma vagina yang dapat menurunkan kualitas hidup dan
produktivitas. Walau terapi medis modern tersedia, biaya dan efek samping jangka
panjang terkadang jadi kendala, sehingga masyarakat kembali menggali kearifan

lokal herbal sebagai solusi alternatif.

2.6. Penyakit Reproduksi

Sistem reproduksi manusia merupakan bagian penting dalam kelangsungan
keturunan dan keseimbangan hormonal tubuh. Gangguan pada sistem ini, baik pada
pria maupun wanita, dapat menyebabkan dampak jangka panjang tidak hanya pada
kesuburan, tetapi juga pada kesehatan umum dan kualitas hidup individu. Berbagai
penyakit yang menyerang sistem reproduksi memiliki etiologi yang kompleks,
mencakup faktor hormonal, anatomis, infeksius, imunologis, hingga lingkungan
dan gaya hidup. Dalam konteks ini, tinjauan pustaka ini akan menguraikan secara
sistematis mengenai jenis-jenis penyakit reproduksi yang umum dijumpai pada pria
dan wanita, beserta aspek patofisiologis dan relevansi terapinya.

Kesehatan reproduksi pria memainkan peran esensial dalam
keberlangsungan keluarga dan kesejahteraan sosial. Namun, gangguan seperti
disfungsi ereksi (DE), ejakulasi dini (PE), dan infertilitas mengalami prevalensi
yang signifikan di berbagai populasi, memengaruhi kualitas hidup dan hubungan
interpersonal (Clayton et al., 2014; Porst et al., 2017). Berikut ini diantara gangguan
reproduksi pria:

1. Disfungsi Ereksi (DE)

Disfungsi ereksi (DE) adalah gangguan fungsi seksual pria yang ditandai

dengan ketidakmampuan yang persisten atau berulang untuk mencapai atau

mempertahankan ereksi penis yang cukup untuk melakukan hubungan seksual yang
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memuaskan (NIH, 1993). Kondisi ini bukan hanya berdampak pada aspek fisik,
tetapi juga psikologis, emosional, dan kualitas hidup pasien serta pasangannya.
Prevalensi DE cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. Berdasarkan studi
Massachusetts Male Aging Study (MMAS), sekitar 52% pria berusia 40 hingga 70
tahun mengalami tingkat tertentu dari disfungsi ereksi, dengan prevalensi total
meningkat menjadi sekitar 70% pada pria berusia di atas 70 tahun (Feldman et al.,
1994).

Penyebab DE bersifat multifaktorial dan dapat diklasifikasikan menjadi
penyebab organik, psikogenik, atau campuran dari keduanya. Penyebab organik
meliputi gangguan vaskular (seperti aterosklerosis), diabetes mellitus, hipertensi,
hipogonadisme, gangguan neurologis, serta efek samping obat-obatan (Corona et
al., 2006). Sementara penyebab psikogenik mencakup stres, kecemasan performa,
depresi, dan masalah hubungan interpersonal (McCabe et al., 2016).

Secara fisiologis, proses ereksi melibatkan interaksi kompleks antara sistem
saraf pusat, sistem saraf otonom, hormon, dan pembuluh darah. Salah satu
mekanisme utama adalah pelepasan nitric oxide (NO) dari saraf dan endotelium di
korpus kavernosum, yang memicu peningkatan kadar cyclic guanosine
monophosphate (cGMP), sehingga menyebabkan relaksasi otot polos, dilatasi arteri
kavernosum, dan peningkatan aliran darah ke penis (Burnett, 2006).

Terapi standar untuk DE meliputi penggunaan inhibitor phosphodiesterase
type 5 (PDEY) seperti sildenafil, tadalafil, dan vardenafil. Obat-obatan ini bekerja
dengan menghambat degradasi cGMP, sehingga memperpanjang efek vasodilatasi

NO. Meskipun efektif, penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan efek
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samping seperti sakit kepala, gangguan penglihatan, dan hipotensi, serta tidak
cocok bagi pasien dengan gangguan jantung tertentu (Hatzimouratidis et al., 2010).

Disfungsi ereksi, yang didefinisikan sebagai ketidakmampuan mencapai
atau mempertahankan ereksi yang cukup untuk melakukan hubungan seksual,
ditemukan pada sekitar 30 — 50 juta pria di Amerika Serikat saja, dan prevalensinya
meningkat seiring bertambahnya usia (Clayton ef al., 2015; Mayo Clinic, 2025).

2. Ejakulasi dini (ED).

Ejakulasi dini (ED) merupakan salah satu bentuk disfungsi seksual pria
yang paling umum, ditandai dengan terjadinya ejakulasi yang terlalu cepat,
biasanya sebelum atau sesaat setelah penetrasi, dengan kontrol yang minimal,
sehingga menyebabkan penderitaan pribadi atau kesulitan dalam hubungan
interpersonal (Althof et al., 2016). International Society for Sexual Medicine
(ISSM) mendefinisikan ejakulasi dini sebagai ejakulasi yang selalu atau hampir
selalu terjadi dalam waktu satu menit setelah penetrasi vagina pada pria dengan
kondisi primer, dan sebagai penurunan waktu laten yang signifikan dan
mengganggu pada pria dengan kondisi sekunder (McMahon ef al., 2008).

Ejakulasi dini dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe, yaitu primer (sejak
pertama kali melakukan aktivitas seksual) dan sekunder (didapat setelah periode
fungsi seksual normal). Penyebab dari kondisi ini bersifat multifaktorial, meliputi
faktor neurobiologis, psikologis, dan genetik. Faktor psikologis seperti kecemasan
performa, pengalaman seksual negatif, serta hubungan yang tidak harmonis
diketahui dapat memperburuk kondisi ini (Porst et al., 2007).

Secara fisiologis, ejakulasi dikendalikan oleh sistem saraf pusat, khususnya

pusat refleks spinal dan area otak seperti nucleus paragigantocellularis dan lateral
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hypothalamus. Neurotransmiter yang paling terlibat dalam mekanisme ejakulasi
adalah serotonin (5-HT). Rendahnya aktivitas serotonin pada reseptor 5-HT2C dan
tingginya aktivitas pada reseptor 5-HT1A diketahui mempercepat ejakulasi
(Giuliano & Clement, 2005). Oleh karena itu, pendekatan farmakologis sering kali
mencakup penggunaan selective serotonin reuptake inhibitors (SSRIs) seperti
paroxetine dan sertraline, yang dapat memperpanjang waktu laten ejakulasi
(Waldinger et al., 2004).

Namun, karena obat-obatan tersebut sering menimbulkan efek samping
seperti gangguan gastrointestinal, penurunan libido, dan kelelahan, semakin banyak
studi mengeksplorasi fitoterapi sebagai pendekatan alternatif yang lebih aman dan
alami. Beberapa tumbuhan obat seperti Tribulus terrestris, Withania somnifera, dan
Mucuna pruriens telah diteliti potensinya dalam membantu mengatasi ejakulasi dini
dengan meningkatkan regulasi hormon dan mengurangi kecemasan (Kumar et al.,
2021).

Uji klinis yang dilakukan oleh Kumar, dkk tahun 2021 menemukan bahwa
kombinasi ekstrak herbal yang mengandung Tribulus terrestris dan Phyllanthus
emblica secara signifikan meningkatkan Intra-Ejaculatory Latency Time (IELT)
serta memperbaiki skor Premature Ejaculation Diagnostic Tool (PEDT) setelah 3
bulan terapi. Hasil ini menunjukkan bahwa tumbuhan herbal berpotensi tidak hanya
sebagai terapi pendamping, tetapi juga sebagai alternatif utama yang lebih minim
efek samping.

3. Infertilitas pria (Male Infertility).
Infertilitas pria adalah kondisi ketidakmampuan pria untuk menyebabkan

kehamilan setelah melakukan hubungan seksual secara teratur dan tanpa
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kontrasepsi selama minimal 12 bulan. Kondisi ini menyumbang sekitar 40-50%
dari seluruh kasus infertilitas pasangan di seluruh dunia (Agarwal et al., 2015).
Infertilitas pria biasanya berhubungan dengan gangguan pada kuantitas, motilitas,
atau morfologi sperma, meskipun bisa juga berkaitan dengan faktor hormonal,
imunologis, anatomis, atau genetik.

Secara etiologis, infertilitas pria dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok
besar: prapubertas (pre-testicular), testikular, dan pasca-testicular. Gangguan pre-
testicular mencakup masalah hormon seperti hipogonadotropik hipogonadisme;
gangguan testikular meliputi varikokel, infeksi, trauma, dan paparan radikal bebas;
sementara gangguan post-testicular mencakup obstruksi saluran reproduksi atau
ejakulasi retrograd (Krausz & Riera-Escamilla, 2018). Beberapa faktor lingkungan
dan gaya hidup, seperti merokok, konsumsi alkohol berlebihan, obesitas, stres, dan
paparan logam berat, juga secara signifikan memengaruhi kualitas sperma (Sharma
etal.,2013).

Dalam pemeriksaan klinis, analisis semen adalah alat diagnostik utama
untuk mengevaluasi infertilitas pria. Parameter penting meliputi volume semen,
jumlah sperma, motilitas (pergerakan), dan morfologi (bentuk). Menurut standar
WHO (2021), nilai batas normal jumlah sperma total adalah 39 juta/ejakulasi,
dengan motilitas progresif >32% dan morfologi normal >4%.

Terapi infertilitas pria secara konvensional melibatkan pendekatan
farmakologis (misalnya pemberian hormon atau antioksidan), pembedahan
(misalnya koreksi varikokel), hingga teknologi reproduksi berbantu (ART) seperti
inseminasi buatan dan fertilisasi in vitro (IVF). Namun, tidak semua pasien

merespons terapi medis dengan baik, sehingga fitoterapi atau pengobatan herbal
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menjadi pendekatan alternatif yang semakin banyak diteliti secara ilmiah (Rehman
etal., 2021).

Sedangkan masalah kesehatan reproduksi wanita merupakan isu penting
yang dapat berdampak pada kualitas hidup, produktivitas, dan keberhasilan fungsi
biologis reproduksi. Beberapa gangguan umum yang sering dijumpai meliputi
keputihan abnormal, nyeri haid (dismenore), menstruasi tidak teratur, dan

infertilitas (ketidaksuburan). Berikut penjelasannya secara detail:

1. Keputihan Abnormal (Leukorea)

Keputihan merupakan kondisi keluarnya cairan dari vagina yang pada
dasarnya adalah proses fisiologis yang berperan sebagai mekanisme pertahanan
tubuh alami. Keputihan normal bersifat jernih atau putih susu, tidak berbau
menyengat, dan tidak menyebabkan rasa gatal. Namun, jika cairan yang keluar
disertai warna yang mencolok (kuning, hijau, atau keabuan), bau amis atau
menyengat, serta menimbulkan rasa gatal dan perih di area genital, maka
dikategorikan sebagai keputihan patologis (Sumampouw & Andayasari, 2018).

Keputihan abnormal sering kali disebabkan oleh infeksi jamur seperti
Candida albicans, bakteri Gardnerella vaginalis, atau parasit Trichomonas
vaginalis. Infeksi ini dapat muncul akibat perubahan pH vagina, menurunnya
imunitas lokal, atau ketidakseimbangan flora normal vagina (lactobacillus). Selain
infeksi, keputihan juga bisa dipicu oleh penggunaan produk pembersih kewanitaan
berlebihan, pakaian dalam yang lembap, penggunaan antibiotik jangka panjang, dan
gangguan hormonal.

Kondisi keputihan yang dibiarkan tanpa pengobatan dapat berkembang

menjadi infeksi menahun yang mengganggu fungsi reproduksi, seperti servisitis,
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vaginitis, hingga penyakit radang panggul. Oleh karena itu, penanganan keputihan
harus mencakup terapi penyebab, perbaikan higiene genital, dan terapi suportif,

termasuk penggunaan tumbuhan obat yang bersifat antimikroba dan antiinflamasi.

2. Dismenore (Nyeri Haid)

Dismenore adalah rasa nyeri yang muncul sebelum atau selama menstruasi,
yang sering kali mengganggu aktivitas harian wanita. Dismenore primer
disebabkan oleh kontraksi uterus yang berlebihan akibat peningkatan produksi
prostaglandin oleh endometrium selama fase menstruasi. Kontraksi ini
menyebabkan vasokonstriksi pembuluh darah uterus dan hipoksia jaringan, yang
memicu nyeri hebat (Dawood, 2006).

Sementara dismenore sekunder biasanya berkaitan dengan kelainan
struktural atau patologis pada organ reproduksi, seperti endometriosis, mioma uteri,
atau adenomiosis. Wanita dengan dismenore sering juga mengalami gejala penyerta
seperti mual, muntah, pusing, dan kelelahan. Kualitas hidup mereka sering
terganggu, terutama pada masa remaja dan usia produktif.

Penanganan dismenore dapat dilakukan secara farmakologis melalui
pemberian NSAID atau pil kontrasepsi hormonal, namun penggunaan tumbuhan
obat seperti kunyit dan lempuyang juga mulai dilirik karena sifat antiinflamasi dan
relaksan otot yang dimilikinya. Ramuan herbal ini bekerja dengan menurunkan

kadar prostaglandin dan memperbaiki sirkulasi darah di rahim.

3. Menstruasi Tidak Teratur
Siklus menstruasi normal berlangsung antara 21-35 hari, dengan lama

perdarahan 3-7 hari. Ketika menstruasi terjadi lebih pendek dari 21 hari
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(polimenorea) atau lebih panjang dari 35 hari (oligomenorea), atau bahkan jarang
terjadi sama sekali (amenorea), maka hal tersebut menunjukkan adanya
ketidakseimbangan hormonal.

Faktor penyebab utama meliputi gangguan fungsi ovarium seperti sindrom
ovarium polikistik (PCOS), gangguan tiroid, hiperprolaktinemia, stres kronis,
hingga pola makan tidak sehat. Pada PCOS, ketidakseimbangan hormon androgen
dan resistensi insulin menyebabkan gangguan ovulasi yang menyebabkan
menstruasi menjadi tidak teratur (Homburg, 2014). Menstruasi yang tidak teratur
juga berdampak pada kesuburan, karena proses pelepasan sel telur terganggu.
Terapi herbal yang mendukung regulasi hormonal dan detoksifikasi hati, seperti

kunyit dan adas, bisa menjadi pendekatan tambahan yang aman.

4. Infertilitas (Ketidaksuburan)

Infertilitas pada wanita didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk hamil
setelah 12 bulan hubungan seksual teratur tanpa kontrasepsi. Faktor penyebab
infertilitas wanita sangat kompleks dan multifaktorial, termasuk gangguan ovulasi,
kerusakan saluran tuba, endometriosis, kelainan rahim, gangguan hormonal, serta
usia yang semakin menua (WHO, 2020).

Gangguan ovulasi mencakup PCOS, hipotiroidisme, dan hipogonadotropik
hipogonadisme. Infeksi panggul dan penyakit radang kronis juga berperan dalam
kerusakan saluran reproduksi. Selain itu, gaya hidup tidak sehat seperti merokok,
stres tinggi, dan pola makan buruk juga dapat mempengaruhi kualitas sel telur dan

keseimbangan hormon reproduksi.
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2.7. Tumbuhan Obat Reproduksi.

Tumbuhan obat reproduksi adalah jenis-jenis tumbuhan yang digunakan
oleh masyarakat untuk mengobati berbagai masalah kesehatan reproduksi pada pria
dan wanita. Tumbuhan obat mendapatkan peran kritis karena kandungan
fitoestrogen, flavonoid, saponin, dan minyak atsiri-nya memiliki potensi
antiinflamasi, antioksidan, dan tonik uterus, semua sangat relevan dalam
mendukung kesehatan organ reproduksi pria dan wanita. Penggunaan ramuan
herbal untuk meningkatkan efektivitas fertilisasi, menekan dismenore, mengatur
siklus haid, atau menyokong pemulihan postpartum memberikan efek positif
dengan keamanan yang lebih baik dibanding terapi sintetik. Contohnya,
ginsenosida dari Panax ginseng diketahui meningkatkan produksi testosteron dan
memperbaiki aliran darah ke organ genital pria, sehingga bermanfaat dalam
mengatasi disfungsi ereksi (Leung & Wong, 2010). Gingerol dan shogaol dari
Zingiber officinale (jahe) memiliki kemampuan antioksidan yang melindungi
sperma dari kerusakan akibat stres oksidatif, dan membantu meningkatkan kualitas
sperma (Amin dkk., 2011).

Pada wanita, senyawa kurkumin dari Curcuma longa (kunyit) memiliki efek
antiinflamasi dan mampu mengatur siklus menstruasi, meredakan dismenore, serta
mendukung kesehatan rahim (Winarsi, 2007). Tumbuhan seperti adas pulowaras
(Foeniculum vulgare Mill,) juga mengandung anetol dan estragol yang memiliki
efek estrogenik ringan, bermanfaat dalam meredakan gangguan haid dan
meningkatkan produksi ASI (Khani et al., 2014).

Fitokimia tumbuhan obat reproduksi adalah studi tentang senyawa kimia

yang ditemukan dalam tumbuhan yang digunakan untuk mengobati masalah
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reproduksi. Beberapa tumbuhan yang diketahui memiliki aktivitas fitokimia

diantaranya:

1.

Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata L.): Tumbuhan ini diketahui memiliki
sifat antibakteri, anti-inflamasi, anti-diare, anti-analgesik, anti-kanker, anti-
diabetes, dan antioksidan. Penelitian menemukan bahwa daun kirinyuh
mengandung fenolat, flavonoid, saponin, terpenoid, tanin, dan steroid.
Senyawa-senyawa ini dapat berperan dalam mengatasi berbagai masalah
reproduksi, seperti infeksi dan peradangan.

Tumbuhan Endal: Penelitian fitokimia menunjukkan bahwa tumbuhan endal
mengandung terpenoid, saponin, dan tanin. Senyawa-senyawa ini dapat
berperan dalam mengatasi masalah reproduksi seperti infeksi dan peradangan.
Rimpang Kunyit, Bunga Telang, dan Rimpang Jahe: Penelitian fitokimia
menemukan bahwa ketiga tumbuhan ini mengandung flavonoid, tanin, dan
saponin. Flavonoid dapat berperan dalam mengatasi masalah reproduksi

seperti infeksi dan peradangan.

2.8. Konservasi Tumbuhan Obat.

Konservasi bisa diartikan sebagai usaha untuk melestarikan lingkungan,

namun tetap memperhatikan keuntungan yang bisa didapat pada saat itu sambil

tetap menjaga setiap bagian lingkungan agar bisa dimanfaatkan di masa depan.

Konservasi berarti menggunakan sumber daya alam secara bijaksana dan terbatas

yang ada di dalam ekosistem. Diperlukan pengetahuan tentang aturan (regulasi) dan

penerapan inovasi serta teknologi kreatif dalam pengelolaan sumber daya alam

(Rukmini A.R., 2021).
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Konservasi tumbuhan obat juga bisa dijelaskan sebagai tindakan
pelestarian, yakni merawat tumbuhan obat atau menjaga agar keseimbangan daya
dukung, kualitas, fungsi, dan kemampuan lingkungan tetap terjaga. Tujuan dari
konservasi tumbuhan obat adalah untuk menjaga keberlanjutan sumber daya alam
hayati dan ekosistemnya agar dapat membantu meningkatkan kesejahteraan dan
kualitas hidup manusia secara terus-menerus. Selain itu, juga dapat menjaga
keberlanjutan dan pemanfaatan sumber daya alam hayati tumbuhan obat serta
ekosistemnya secara harmonis dan seimbang (Siregar, 2009).

Menurut Margaretha (2010) konservasi tumbuhan obat adalah tindakan
untuk melakukan perlindungan atau pengawetan tumbuhan obat, sebuah kegiatan
untuk melestarikan sesuatu dari kerusakan, kehancuran, kehilangan dan sebagainya.
Richmon (2009) mengartikan konservasi tumbuhan obat sebagai suatu proses
kompleks dan terus-menerus yang melibatkan penentuan mengenai apa yang
dipandang sebagai warisan, bagaimana ia dijaga, bagaimana ia digunakan, oleh
siapa, dan untuk siapa warisan tersebut, bukan hanya menyangkut hal fisik tetapi
juga kebudayaan.

Tumbuhan obat merupakan salah satu aset keanekaragaman hayati yang
memiliki nilai penting, baik dari perspektif medis, budaya, maupun ekonomi. Di
Indonesia, lebih dari 30.000 species telah diidentifikasi, termasuk sekitar 9.600
tumbuhan obat berpotensi (MoEF RI, 2019). Meskipun demikian, tekanan terhadap
habitat alami akibat deforestasi, konversi lahan, dan eksploitasi yang tidak
berkelanjutan telah menyebabkan penurunan populasi sejak beberapa dekade

terakhir.
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Konservasi tumbuhan obat dapat dilakukan melalui pendekatan in-situ
(pelestarian di habitat asli, seperti taman nasional dan konservasi hutan) dan ex-situ
(di luar habitat asli, seperti kebun botani, bank benih, atau kebun bibit rakyat).
Konservasi in-situ memungkinkan interaksi ekologis alami tetap terjaga dan potensi
evolusi tetap berjalan, namun sering terhambat oleh tekanan antropogenik seperti
pembalakan dan alih fungsi lahan.

Indonesia telah mengidentifikasi sekitar 233 species prioritas untuk
konservasi, yang sebagian besar termasuk tumbuhan langka dan sering dieksploitasi
untuk bagian seperti akar, kulit batang, atau rimpang organ yang bila diambil secara
destruktif dapat menyebabkan kepunahan lokal. Strategi konservasi yang
berkelanjutan tidak hanya mencakup aspek ekologis, tetapi juga sosial, khususnya
kearifan lokal masyarakat. Pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan
masyarakat setempat, seperti budidaya di kebun keluarga (Toga), ekowisata
berbasis tumbuhan obat, dan pemberdayaan pengetahuan lokal terbukti efektif
dalam menjaga keberlanjutan tumbuhan obat, misalnya, studi di Leuwiliang
(Bogor) mendokumentasikan praktik budidaya 44 species tumbuhan obat oleh
masyarakat, dengan mayoritas berupa tumbuhan semak dan daun sebagai organ
yang paling sering digunakan. Di Aceh, analisis SWOT menunjukkan rehabilitasi
habitat rusak dan kolaborasi dengan pihak ekowisata sebagai strategi utama

konservasi tumbuhan obat.

2.9. Deskripsi Wahyu Alam Herbal Kota Kediri.
Luas wilayah Kota Kediri adalah 63,404 km2, secara administratif terbagi
menjadi tiga Kecamatan, yaitu Kecamatan Mojoroto, Kecamatan Kota dan

Kecamatan Pesantren, dan 46 Kelurahan. Kecamatan Mojoroto dengan luas
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wilayah 24,6 km2 terdiri dari 14 Kelurahan, Kecamatan Kota terdiri dari 17
Kelurahan dengan luas wilayah 14,9 km2, dan Kecamatan Pesantren dengan luas
wilayah 23,9 km?2 terdiri dari 15 Kelurahan.

Kota Kediri dilalui oleh Sungai Brantas yang mengalir dari selatan ke utara
sepanjang 7 Km dan membagi wilayah Kota Kediri menjadi wilayah barat dan
timur. Wilayah barat sungai menjadi wilayah Kecamatan Mojoroto, sedangkan
timur sungai terdiri dari Kecamatan Kota dan Kecamatan Pesantren.

Sedangkan Wahyu Alam Herbal terletak di jalan Toga, Banaran Kelurahan
Banaran Kecamatan Pesantren yang kondisi topografi wilayahnya relatif datar yaitu
pada kemiringan antara 0 s/d 15% dengan ketinggian lebih kurang 67 mdpl. Secara
geologi, wilayah Kota Kediri terdiri atas berbagai macam jenis batuan dan tanah.
Berdasarkan Geologi Lembar Kediri yang disusun oleh Departemen Pertambangan
dan Energi, dinyatakan bahwa tataan stratigrafi terdapat batuan sedimen, batuan
gunung api dan alluvium yang diperkirakan berumur plitosen awal hingga resen.

Berdasarkan jenis batuannya termasuk dalam jenis batuan endapan lahar
yang sebagian besar dari Gunung Kelud dan sebagian kecil dari Gunung Anjasmara
dan Gunung Kawi-Butak. Endapan lahar ini melampar pada kaki gunung, lereng
gunung dan lembah sungai dan diduga berupa lahar panas, lahar dingin dan lahar
longsoran. Jenis batuan ini memiliki ketebalan puluhan sampai ratusan meter.

Memiliki kedalaman efektif tanah lebih dari 25 cm dan bertekstur halus.
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Wahyu Alam Herbal yang dikenal masyarakat sebagai salah satu solusi

dalam mengatasi berbagai keluhan kesehatan, sudah berdiri puluhan tahun dengan

di pimpin langsung oleh Yuwono. Produk yang disediakan bebagai macam

bentuknya, antara lain: kapsul, serbuk, jamu dan jus. Dikonfirmasi langsung oleh

beliau bahwa tujuan berdirinya Wahyu Alam Herbal ini adalah menjadi solusi dari
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masyarakat yang ingin mendapatkan khasiat secara alami dari konsumsi obat
tersebut sehingga tidak menimbulkan efek sampingnya. Wahyu Alam Herbal juga
merupakan tempat untuk berdiskusi dan belajar secara langsung baik dari pelajar,
mahasiswa, guru dan masyarakat.

Pemanfaatan tumbuhan obat dalam pengobatan tradisional tidak hanya
terbatas pada penyediaan produk herbal, tetapi juga mencakup layanan konsultasi
sebagai bentuk pendekatan individual yang bersifat preventif dan promotif. Di
beberapa pusat pelayanan herbal, termasuk Wahyu Alam Herbal Banaran, layanan
konsultasi diberikan sebelum konsumen membeli atau mengonsumsi ramuan herbal
tertentu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui keluhan, riwayat penyakit, serta
kecocokan ramuan dengan kondisi tubuh pengguna.

Layanan konsultasi ini menjadi bentuk integrasi etnomedisin dan fitoterapi
modern, di mana pemilihan ramuan tidak didasarkan pada asumsi umum, tetapi
melalui pendekatan personal yang disesuaikan. Menurut Hariana (2013),
keberhasilan penggunaan tumbuhan obat sangat ditentukan oleh kecocokan antara
jenis tumbuhan, bagian yang digunakan, dosis, dan kondisi fisiologis pasien. Oleh
karena itu, konsultasi membantu menghindari efek samping, memastikan
efektivitas terapi, serta memperkuat rasa percaya masyarakat terhadap pengobatan
herbal.

Praktik ini sejalan dengan prinsip fitoterapi berbasis bukti (evidence-based
herbal medicine), yang tidak hanya menekankan efektivitas biologis senyawa aktif,
tetapi juga pentingnya pendampingan dalam penggunaan obat tradisional (Widodo
dkk., 2022). Di Wahyu Alam Herbal, konsultasi dilakukan secara langsung oleh

praktisi atau pengelola yang telah memiliki pengalaman dan pengetahuan
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mendalam terkait ramuan yang diproduksi. Kegiatan ini turut memperkuat peran
sosial dan edukatif dari lembaga herbal terhadap masyarakat, khususnya dalam
mengenalkan penggunaan obat alami yang tepat dan bertanggung jawab.

Dalam upaya menjaga kesinambungan pemanfaatan tumbuhan obat,
konservasi tumbuhan obat menjadi bagian integral dari praktik bioprospeksi.
Konservasi tidak hanya dimaknai sebagai pelestarian lingkungan, tetapi juga
sebagai langkah strategis untuk memastikan bahwa bahan baku obat tetap tersedia
secara berkelanjutan, baik untuk kebutuhan produksi maupun edukasi.

Wahyu Alam Herbal Banaran menerapkan upaya konservasi melalui
pendekatan in-situ (penanaman di habitat alami) dan ex-situ (kebun budidaya di
lokasi terpisah), serta melibatkan masyarakat dalam pelestarian tumbuhan melalui
program pembibitan, penanaman kembali, dan pelatihan toga (tumbuhan obat
keluarga). Kegiatan ini bertujuan untuk menghindari eksploitasi berlebihan yang
dapat mengancam populasi tumbuhan, terutama bagian tumbuhan yang sering
diambil seperti rimpang, akar, dan kulit batang.

Menurut Siregar (2009), konservasi tumbuhan obat merupakan kunci
keberlanjutan dalam pemanfaatan sumber daya hayati untuk kesehatan, karena jika
tumbuhan dieksploitasi tanpa kontrol, maka kelestariannya akan terganggu. Hal ini
sejalan dengan pendapat Kusumaputri dkk. (2018) bahwa konservasi adalah bagian
dari bioprospeksi berkelanjutan, yang menjamin ketersediaan bahan obat sekaligus
mempertahankan keanekaragaman hayati.

Wahyu Alam Herbal juga mempraktikkan konservasi berbasis kearifan
lokal, seperti pengambilan rimpang tidak secara keseluruhan, penggunaan pupuk

organik, serta dokumentasi resep herbal tradisional untuk generasi selanjutnya.
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Dengan langkah ini, pelestarian tidak hanya berbasis ekologi, tetapi juga budaya,

ekonomi, dan edukatif.

2.10. Kerangka Konseptual.

Study pendahuluan dan literatur Konsep

bioprospeksi (apa, bagaimana, untuk apa)

'

Bioprospeksi tumbuhan obat bahan ramuan

reproduksi yang dilakukan di Wahyu Alam Herbal

'

Macam tumbuhan obat, organ, komposisi yang

digunakan sampai menjadi ramuan reproduksi

'

Prosesing bioprospeksi dari tumbuhan obat

menjadi hasil bioprospeksi ramuan reproduksi

(kapsul, jamu)

Nilai tambah dari tumbuhan obat menjadi

produk hasil ramuan reproduksi

\4

Tindakan konservasinya

)

Kesimpulan

Penelitian ini berangkat dari kajian pendahuluan mengenai konsep dasar
bioprospeksi tumbuhan obat, yang meliputi definisi, tujuan, serta urgensinya dalam
konteks pengembangan obat berbasis ramuan tradisional. Bioprospeksi merupakan

suatu pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk menggali potensi hayati dari
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tumbuhan, khususnya yang telah dimanfaatkan secara empiris oleh masyarakat,
untuk kemudian dikaji secara sistematis dan dikembangkan menjadi produk yang
bernilai guna.

Selanjutnya, penelitian ini difokuskan pada aktivitas bioprospeksi
tumbuhan obat bahan ramuan reproduksi yang dilakukan oleh Wahyu Alam Herbal
di Banaran, Kota Kediri. Proses ini melibatkan identifikasi berbagai jenis tumbuhan
obat yang digunakan dalam ramuan reproduksi, penentuan bagian tumbuhan
(organ) yang dimanfaatkan, serta analisis komposisi ramuan yang telah diracik
secara turun-temurun.

Proses bioprospeksi tidak berhenti pada tahap identifikasi, tetapi juga
mencakup tahapan pengolahan tumbuhan menjadi produk ramuan siap konsumsi,
seperti kapsul atau jamu. Tahapan ini melibatkan teknik tradisional maupun modern
dalam pengolahan bahan baku, sehingga menghasilkan produk yang aman, praktis,
dan sesuai kebutuhan masyarakat.

Selanjutnya, nilai tambah dari tumbuhan obat yang telah melalui proses
bioprospeksi dianalisis dari aspek ekonomi, kesehatan, dan sosial. Nilai tambah ini
mencerminkan potensi pengembangan ramuan sebagai produk herbal unggulan
yang dapat bersaing di pasar serta memberikan manfaat bagi kesehatan reproduksi
masyarakat.

Akhirnya, sebagai upaya keberlanjutan, penelitian ini juga memuat
tindakan konservasi terhadap tumbuhan-tumbuhan yang dimanfaatkan. Konservasi
dilakukan melalui pendekatan pelestarian lingkungan, budidaya tumbuhan obat,
dan edukasi kepada masyarakat guna menjaga ketersediaan sumber daya hayati di

masa mendatang.
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Kerangka konseptual ini secara garis besar menggambarkan alur penelitian yang

meliputi:

1.

2.

Studi literatur mengenai bioprospeksi,

Kajian lapangan di Wahyu Alam Herbal,

Identifikasi tumbuhan obat dan komposisi ramuan,
Pengolahan tumbuhan menjadi produk ramuan reproduksi,
Analisis nilai tambabh,

Tindakan konservasi, dan

Penyusunan kesimpulan dan rekomendasi.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali informasi secara mendalam
mengenai jenis ramuan reproduksi, jenis tumbuhan obat untuk ramuan reproduksi,
macam organ tumbuhan obat yang digunakan untuk ramuan reproduksi, proses
bioprospeksi tumbuhan obat menjadi ramuan reproduksi, serta tindakan konservasi
yang dilakukan oleh Wahyu Alam Herbal. Sementara itu, pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengolah dan menyajikan data berupa jumlah, proporsi, dan

persentase komposisi ramuan. Untuk Kandungan fitokimia diambil dari literatur.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian Bioprospeksi dilaksanakan pada tanggal 20 juni 2023 — 24 April
2024. Penelitian ini bertempat di Wahyu Alam Herbal Kelurahan Banaran

Kecamatan Pesantren Kota Kediri.

3.3. Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
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1. Alat tulis untuk mencatat data hasil wawancara dengan pimpinan (ketua dan
para asisten), pengguna ramuan, serta anggota masyarakat peserta pembinaan
dari Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri.

2. Pedoman wawancara yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian

3. Kamera yang digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian dan
spesimen tumbuhan obat.

4. Alat perekam handphone yang digunakan untuk merekam informasi dari
responden.

3.3.2 Bahan

Bahan-bahan dalam penelitian meliputi:

1. Ramuan reproduksi bioprospeksi dari Wahyu Alam Herbal Kelurahan Banaran
Kota Kediri.

2. Tumbuhan obat yang digunakan dalam bioprospeksi di Wahyu Alam Herbal

Kelurahan Banaran Kota Kediri.

3.4. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah masyarakat yang tergabung ke dalam Wahyu
Alam Herbal, Kelurahan Banaran, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri. Subyek
penelitian terdiri dari informan kunci (key informant) yang terdiri dari pengurus
Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri sejumlah 7 orang (Bapak Yuwono selaku
ketua dan 6 orang asisten), serta masyarakat yang dibina sebagai informan bukan

kunci (non-key informant).
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Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yakni penentuan dengan pertimbangan atau kriteria. Kriteria
yang digunakan adalah orang yang dianggap memahami tentang tumbuhan obat di
lingkungan Wahyu Alam Herbal. Pemahaman tentang tumbuhan obat terdiri dari
dua tingkatan yakni (1) sangat memahami tumbuhan obat dengan indikator: dapat
menunjukkan tumbuhan dan nama jenis, menjelaskan manfaat atau khasiat,
menjelaskan cara pengolahan atau prosesing mulai dari tumbuhan segar sampai
produk siap digunakan, dengan lancar tanpa harus mengingat-ingat, digolongkan
sebagai informan kunci; (2) cukup memahami tumbuhan obat dengan indikator:
dapat menunjukkan tumbuhan dan nama jenis namun tidak sebanyak yang
dikemukakan informan kunci, menjelaskan manfaat atau khasiat, menjelaskan cara
pengolahan atau prosesing mulai dari tumbuhan segar sampai produk siap
digunakan, namun dengan tingkat penguasaan yang masih di bawah informan

kunci.

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui informasi awal tentang
lokasi penelitian. Setelah peneliti menemukan lokasi penelitian di Wahyu Alam
Herbal, Kelurahan Banaran, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri peneliti melakukan
pertemuan awal dengan pengurus. Pertemuan awal ditujukan untuk mendapatkan
gambaran awal tentang profil Wahyu Alam Herbal dan kegiatan yang dilakukan.

Pertemuan awal dilakukan dengan Bapak Yuwono dan para asisten.
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Kegiatan studi pendahuluan selanjutnya adalah tinjauan awal ke lapang
tentang keberadaan tumbuhan obat di lahan milik Wahyu Alam Herbal. Di samping
itu juga tinjauan tentang pengadaan bahan bioprospeksi berupa tumbuhan obat. Hal
lain yang dilakukan pada studi pendahuluan adalah tinjauan awal tentang
pengolahan tumbuhan obat menjadi produk bioprospeksi penyusun ramuan
reproduksi.

3.5.2 Tahap Observasi

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan cara wawancara awal
dengan ketua Wahyu Alam Herbal Kota Banaran Kota Kediri. Wawancara awal ini
bertujuan untuk memperoleh data awal tentang bioprospeksi yang meliputi ramuan
untuk reproduksi yang diproduksi oleh Wahyu Alam Herbal dan jenis tumbuhan
obat yang menyusun ramuan herbal hasil bioprospeksi tersebut dan juga lokasi
konservasi tumbuhan obat yang sudah di lakukan.

3.5.3. Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan dengan metode survei disertai teknik observasi
dan wawancara ke pengurus sebagai key informan dan masyarakat yang tergabung
dalam Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri. Wawancara mendalam di pilih
agar memperoleh informasi yang lengkap sebagai data bioprospeksi tumbuhan obat
di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri.

Wawancara yang dilakukan adalah seliput jenis ramuan reproduksi hasil
bioprospeksi yang diproduksi, jenis tumbuhan obat dan organnya yang digunakan
untuk ramuan reproduksi, proses bioprospeksi ramuan reproduksinya, kandungan

fitokimianya serta tindakan konservasi tumbuhan obat yang sudah dilakukan.
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Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan bahasa Jawa sesuai
kemampuan responden. Data yang diperoleh berupa informasi lisan yang
disampaikan oleh responden melalui wawancara dan dicatat oleh peneliti, serta
dilengkapi dengan dokumentasi berupa foto atau gambar.

Data jenis ramuan reproduksi, jenis tumbuhan penyusun ramuan, organ
yang digunakan dalam tumbuhan tersaji pada tabel 3.1, data kandungan fitokimia
pada tumbuhan obat tersaji pada tabel 3.2, sedangkan data konservasi tumbuhan
obat penyusun ramuan reproduksi pada tabel 3.3.

Tabel 3.1 Jenis Ramuan, Jenis Tumbuhan Penyusun Ramuan, Organ yang
Digunakan dan Hasil Ramuan Reproduksi Wahyu Alam Herbal

No. | Jenis Ramuan Jenis Organ yang | Foto Hasil Ramuan
Tumbuhan Digunakan
Penyusun dan
Komposisinya

Tabel 3.2 Data Kandungan Fitokimia Tumbuhan Obat Penyusun Ramuan
Reproduksi di Wahyu Alam Herbal

No. | Jenis Tumbuhan Obat Kandungan Fungsi Farmakologis
Fitokimia
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Tabel 3.3 Konservasi Tumbuhan Obat Penyusun Ramuan Reproduksi
Wahyu Alam Herbal

No. | Tumbuhan Obat | Tindakan Konservasi | Konservasi | Kearifan
Organ Tumbuhan Lahan Lokal

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan rumusan masalah. Macam ramuan
reproduksi, jenis tumbuhan penyusun ramuan reproduksi, Prosesing menjadi
ramuan siap konsumsi, kandungan fitokimia dan konservasinya dianalisis dengan

teknik analisis deskriptif. Adapun Organ penyusun ramuan reproduksi dianalisis

Persentase Organ yang digunakan = Organ yang digunakan dalam ramuan x 100%
Jumlah tumbuhan obat

dengan teknik deskriptif kuantitatif dengan menghitung prosentasenya. Untuk
mengetahui persentase penggunaan organ tumbuhan obat yang digunakan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Kemudian hasilnya digambarkan dalam diagram 4.1.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Macam Ramuan Reproduksi di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota

Kediri.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Wahyu Alam Herbal Banaran

Kota kediri, macam ramuan hasil reproduksi yang di produksi tersaji dalam tabel

4.1 berikut:

Tabel 4.1 Macam Ramuan, Jenis Tumbuhan Obat Penyusun Ramuan dan
Organ yang Digunakan untuk Ramuan Reproduksi di Wahyu

Alam Herbal Kota Kediri
No. | Jenis Jenis Tumbuhan Organ yang Foto Ramuan
Ramuan | Obat Penyusun Digunakan dan Reproduksi
Ramuan Komposisinya
1. | Ramuan | Purwoceng Akar 16%
Pria (Pimpinella
pruatjan)
Lengkuas (4lpinia | Rimpang 16%
galanga)
Jahe (Zingiber Rimpang 12%
officinale)
Ginseng (Panax Akar 8%
ginseng)
Lempuyang Rimpang 16%
(Zingiber
zerumbet)
Katuk (Sauropus Daun 24%
androgynus)
Cabe Jawa (Piper | Buah 8%
retrofractum)
2. | Ramuan | Kayu rapet Kulit batang
Wanita (Parameria (kayu) 11,3%
laevigata)
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Kunyit (Curcuma | Rimpang 22,6%
longa L.)
Lempuyang Rimpang 24,2%
(Zingiber
zerumbet)
Temu giring Rimpang 16%
(Curcuma

heyneana Valeton

& Zijp)

Adas pulowaras Buah (biji adas)
(Foeniculum dan Daun 9,7%

vulgare Mill.)
Lengkuas (Alpinia | Rimpang 16%
galanga)

(Sumber: Hasil wawancara dengan Pengelola Wahyu Alam Herbal Banaran Kota
Kediri)

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan pengurus Wahyu Alam
Herbal dan observasi langsung di lokasi, diperoleh informasi bahwa terdapat dua
jenis ramuan herbal hasil bioprospeksi yang diformulasikan secara khusus untuk
menunjang kesehatan sistem reproduksi, yaitu Ramuan Reproduksi untuk Pria dan
Ramuan Reproduksi untuk Wanita. Pemisahan ini didasarkan pada kebutuhan
fisiologis dan jenis gangguan reproduksi yang khas pada masing-masing jenis
kelamin.

Ramuan Reproduksi Pria diformulasikan untuk membantu mengatasi
gangguan yang berkaitan dengan fungsi seksual dan kesuburan pria, seperti
disfungsi ereksi (DE), ejakulasi dini, dan infertilitas pria. Disfungsi ereksi
merupakan kondisi ketika seorang pria tidak mampu mencapai atau
mempertahankan ereksi yang cukup untuk melakukan hubungan seksual yang

memuaskan. Penyebabnya multifaktorial, meliputi gangguan aliran darah, stres,
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diabetes, dan ketidakseimbangan hormon testosteron. Ejakulasi dini terjadi ketika
ejakulasi terjadi terlalu cepat, sering kali dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan
sensitivitas saraf yang tinggi. Sedangkan infertilitas pria umumnya berkaitan
dengan kualitas sperma, termasuk jumlah, bentuk, dan motilitas sperma (WHO,
2020; Bivalacqua et al., 2019).

Ramuan pria di Wahyu Alam Herbal diformulasikan dengan tumbuhan
yang secara empiris memiliki aktivitas afrodisiak, hormonotropik, antioksidan, dan
memperbaiki sirkulasi darah. Beberapa tumbuhan kunci seperti Purwoceng
(Pimpinella pruatjan), Jahe (Zingiber officinale), Ginseng (Panax ginseng), dan
Cabe Jawa (Piper retrofractum) diketahui mengandung senyawa seperti saponin,
ginsenosida, gingerol, dan piperin, yang berperan dalam meningkatkan kadar
testosteron, memperbaiki motilitas sperma, serta meningkatkan aliran darah ke
organ genital.

Sementara itu, Ramuan Reproduksi Wanita diformulasikan untuk
membantu mengatasi permasalahan umum yang dialami wanita, yaitu keputihan
abnormal, dismenore (nyeri haid), menstruasi tidak teratur, dan infertilitas wanita.
Gangguan-gangguan ini sering kali berkaitan dengan fluktuasi hormonal, infeksi
saluran reproduksi, atau gangguan struktur organ reproduksi. Ramuan ini
diformulasikan dengan tumbuhan seperti Kayu Rapet (Parameria laevigata),
Kunyit (Curcuma longa), Lempuyang (Zingiber zerumbet), Temu Giring
(Curcuma heyneana Valeton & Zijp), dan Adas Pulowaras (Foeniculum vulgare

Mill.), yang mengandung kurkumin, tanin, anetol, flavonoid, dan estragol,
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berfungsi sebagai antiinflamasi, antiseptik, pengatur hormonal, serta membantu

menjaga keseimbangan mikrobioma vagina.

4.2. Tumbuhan Obat Penyusun Ramuan Reproduksi.

4.2.1. Tumbuhan Obat Penyusun Ramuan Reproduksi Pria.

Persentase Jenis Tumbuhan Pada Ramuan Pria

30%
25%

20%

15%

10%
ARN
0

Purwoceng Lengkuas Jahe Ginseng Lempuyang Katuk Cabe Jawa

X

M Persentase Jenis Tumbuhan Pada Ramuan Pria

Gambar 4.1 Diagram Batang Persentase Jenis Tumbuhan Penyusun Ramuan
Reproduksi Pria di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa ramuan reproduksi
pria di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri terdiri dari tujuh jenis tumbuhan
obat, yaitu: Katuk, Lengkuas, Purwoceng, Lempuyang, Jahe, Ginseng, dan Cabe
Jawa. Persentase paling tinggi adalah Katuk (Sauropus androgynus), yang
mencapai 23% dari keseluruhan komposisi tumbuhan penyusun ramuan pria. Hal
ini menunjukkan bahwa Katuk menjadi bahan dominan karena memiliki potensi
besar dalam mendukung fungsi reproduksi pria, khususnya dalam merangsang

produksi hormon testosteron dan memperbaiki kualitas sperma melalui kandungan
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senyawa papaverin, flavonoid, dan fitosterol yang bersifat androgenik (Utami &
Fitri, 2015).

Selanjutnya, Lengkuas (Alpinia galanga) dan Purwoceng (Pimpinella
pruatjian) masing-masing menempati urutan kedua dengan persentase 16%.
Lengkuas dikenal karena kandungan galangin dan flavonoid yang mendukung
sirkulasi darah serta memberikan efek tonik dan stimulan pada sistem urogenital
(Winarno, 2014), sedangkan Purwoceng memiliki senyawa saponin dan alkaloid
yang berperan sebagai afrodisiak alami, meningkatkan libido serta kadar hormon
luteinizing (LH) dan testosteron (Yunarto & Wulan, 2021).

Lempuyang (Zingiber zerumbet) juga memberikan kontribusi signifikan
(16%) karena mengandung zerumbone dan flavonoid yang memiliki efek
antiinflamasi dan hormon-stimulan untuk mendukung sistem endokrin pria
(Mahendra & Junaidi, 2021). Berikutnya adalah Jahe (Zingiber officinale) dengan
persentase 13%, yang berfungsi meningkatkan motilitas sperma, melindungi sel
dari stres oksidatif melalui kandungan gingerol dan shogaol (Amin dkk., 2011).

Sementara itu, Ginseng (Panax ginseng) dan Cabe Jawa (Piper
retrofractum) masing-masing menempati urutan terendah, yaitu 9% dan 8%.
Walaupun proporsinya kecil, Ginseng tetap penting karena kandungan ginsenosida
yang terbukti secara klinis meningkatkan fungsi ereksi dan kualitas sperma (Leung
& Wong, 2010). Sedangkan Cabe Jawa berfungsi sebagai stimulan sirkulasi darah
dan peningkat libido melalui senyawa piperin (Hariana, 2013).

Penggunaan tujuh jenis tumbuhan ini secara kombinatif menunjukkan

pendekatan multikomponen dan multitarget, sesuai dengan prinsip fitoterapi
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tradisional, yang tidak hanya mengandalkan satu mekanisme kerja, tetapi menyasar
berbagai aspek fisiologi reproduksi pria. Ramuan ini ditujukan untuk memperbaiki
gangguan seperti disfungsi ereksi, ejakulasi dini, dan infertilitas melalui pengaruh

pada sistem hormonal, vaskular, saraf, dan kualitas sel sperma.

4.2.2. Tumbuhan Obat Penyusun Ramuan Reproduksi Wanita.

Persentase Jenis Tumbuhan Penyusun Ramuan
Reproduksi Wanita

30,00%
25,00% 23,00% 24,00%
20,00%
16,00% 16,00%
15,00% )
11,00% 10,00%
10,00%
5,00% I
0,00%
Kayu Rapet Kunyit Lempuyang  Temu Giring Adas Lengkuas

Pulowaras

B Persentase Jenis Tumbuhan Penyusun Ramuan Reproduksi Wanita

Gambar 4.2 Diagram Batang Persentase Jenis Tumbuhan Penyusun Reproduksi Wanita di Wahyu Alam
Herbal Banaran Kota Kediri

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, diketahui bahwa ramuan reproduksi wanita
yang disusun oleh Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri terdiri dari enam jenis
tumbuhan obat, yaitu: Lempuyang (Zingiber zerumbet), Kunyit (Curcuma longa
L.), Temu Giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp), Lengkuas (Alpinia galanga
Willd.), Kayu Rapet (Parameria laevigata), dan Adas Pulowaras (Foeniculum
vulgare Mill.). Persentase terbesar penyusun ramuan ini adalah Lempuyang (24%)

dan Kunyit (23%), yang menunjukkan bahwa kedua tumbuhan ini menjadi
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komponen utama dalam formula herbal karena kontribusi bioaktifnya yang
signifikan dalam mendukung sistem reproduksi wanita.

Lempuyang mengandung senyawa zerumbone, flavonoid, dan minyak atsiri
yang memiliki aktivitas antiinflamasi, emmenagog (pelancar haid), dan uterotonik
(merangsang kontraksi uterus), sehingga sangat efektif dalam mengatasi masalah
menstruasi tidak teratur dan nyeri haid (Widyaningsih dkk., 2021). Sementara itu,
Kunyit dikenal karena kandungan kurkumin dan demetoksikurkumin yang bersifat
antiinflamasi dan hormonal regulator, mampu mengatur siklus menstruasi serta
meredakan peradangan pada saluran reproduksi (Fitriana & Maulidya, 2021).

Temu Giring dan Lengkuas masing-masing memberikan kontribusi 16%
dalam ramuan. Temu Giring berperan dalam membersihkan rahim dan
mendetoksifikasi organ reproduksi melalui senyawa saponin, flavonoid, dan
minyak atsiri, yang mendukung proses peluruhan dinding rahim dan memperlancar
menstruasi (Apriyanti dkk., 2020). Lengkuas, selain memiliki efek stimulasi
peredaran darah, juga mengandung galangin dan flavonoid yang memberikan efek
antioksidan dan meningkatkan metabolisme hormonal reproduksi (Winarno, 2019).

Kayu Rapet menempati persentase 11%, digunakan terutama untuk
mengatasi masalah keputihan dan mengencangkan otot vagina. Kandungan tanin
dan flavonoid dalam kayu rapet memberikan efek astringen dan antiseptik, yang
berfungsi menjaga kesehatan organ intim serta membantu pemulihan pasca

persalinan (Salsabila & Nuraini, 2021).



57

Adas Pulowaras dengan persentase 10%, memberikan manfaat melalui
kandungan anetol, estragol, dan flavonoid yang memiliki efek estrogenik ringan
dan membantu dalam mengatur hormon kewanitaan, memperlancar haid, serta
meningkatkan produksi ASI (Khani et al., 2018). Secara keseluruhan, pemilihan
jenis tumbuhan dalam ramuan ini menunjukkan pendekatan holistik dan sinergis,
di mana setiap tumbuhan berperan dalam memperkuat fungsi fisiologis sistem
reproduksi wanita, mulai dari pengaturan hormon, pelancaran siklus menstruasi,

pengobatan keputihan, hingga pemulihan pasca melahirkan.

4.3. Organ Tumbuhan Obat Penyusun Ramuan Reproduksi.
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50,00%
40,00%
30,00%
20,00%

- 0 nnn
0,00%
Rimpang Akar Daun Buah/ Biji Kulit Batang

B Organ Tumbuhan Obat

Gambar 4.3 Diagram Batang Persentase Organ Tumbuhan Obat Ramuan
Reproduksi di Wahyu Alam Herbal Banaran Kediri

Dalam pengobatan tradisional Indonesia, pemanfaatan tumbuhan obat
untuk kesehatan reproduksi pria dan wanita sangat beragam, tergantung pada organ
tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif tertinggi. Organ-organ tersebut
meliputi akar, rimpang, daun, buah, hingga kulit batang, yang masing-masing

memiliki fungsi dan senyawa khas untuk mendukung sistem reproduksi.
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Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, penggunaan organ tumbuhan obat dalam
penyusunan ramuan reproduksi di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri,
diperoleh data bahwa organ rimpang merupakan bagian tumbuhan yang paling
banyak dimanfaatkan, yaitu mencapai sekitar 55% dari total keseluruhan organ
yang digunakan. Sementara itu, organ lainnya seperti akar, daun, buah atau biji,
dan kulit batang masing-masing digunakan dengan persentase yang relatif
seimbang, yakni sekitar 11-12%.

Tingginya penggunaan rimpang dalam ramuan reproduksi tidak lepas dari
kandungan fitokimia yang kaya dan beragam di dalam bagian tersebut. Rimpang
diketahui menyimpan banyak metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid,
saponin, tanin, gingerol, kurkuminoid, hingga minyak atsiri, yang secara ilmiah
terbukti memiliki aktivitas farmakologis penting seperti antioksidan, antiinflamasi,
antimikroba, dan peningkat hormon reproduksi (Winarsi, 2007; Winarno, 2014).

Selain itu, struktur dan fisiologi rimpang yang berperan sebagai organ
penyimpan cadangan makanan, menjadikannya tempat akumulasi senyawa
bioaktif yang tinggi. Stabilitas senyawa dalam rimpang terhadap proses
pengolahan seperti pengeringan dan pemanasan juga mendukung efektivitasnya
sebagai bahan utama dalam pembuatan ramuan herbal, baik dalam bentuk simplisia
maupun kapsul (WHO, 2021).

Penggunaan akar, daun, buah/biji, dan kulit batang tetap diperlukan karena
organ-organ tersebut juga mengandung senyawa aktif yang bersifat spesifik,
misalnya daun katuk yang kaya papaverin untuk mendukung spermatogenesis

(Utami & Fitri, 2015), atau kulit batang kayu rapet yang mengandung tanin sebagai
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astringen untuk mengencangkan otot reproduksi wanita (Kartasapoetra, 2000).
Oleh karena itu, pemilihan organ tumbuhan dalam ramuan tidak hanya
mempertimbangkan kelimpahan bahan, tetapi juga efektivitas farmakologis yang
telah dibuktikan secara empiris maupun ilmiah.

Rimpang paling banyak digunakan dalam penggunaan ramuan dikarenakan
berikut ini:
1. Kandungan Senyawa Aktif yang Tinggi.
Rimpang dikenal sebagai bagian tumbuhan yang menyimpan cadangan makanan
dan senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid, alkaloid, kurkuminoid,
saponin, tanin, dan minyak atsiri, yang sangat berperan dalam aktivitas
farmakologis termasuk untuk kesehatan reproduksi (Winarsi, 2007; Winarno,
2014).
2. Stabilitas Senyawa Aktif.
Senyawa dalam rimpang cenderung lebih stabil terhadap pengolahan, seperti
pengeringan dan pemanasan, sehingga cocok untuk dibuat menjadi bentuk
simplisia, jamu, hingga kapsul (WHO, 2021).
3. Efek Farmakologis yang Terbukti.
Beberapa rimpang seperti jahe, kunyit, lengkuas, lempuyang, dan temu giring
terbukti secara ilmiah memiliki efek hormonal, antioksidan, antiinflamasi, dan
afrodisiak, baik untuk pria maupun wanita. Misalnya: kunyit (Curcuma longa) dan
lempuyang (Zingiber zerumbet) membantu mengatur siklus haid dan hormon
estrogen (Winarsi, 2007). Jahe (Zingiber officinale) meningkatkan kualitas sperma

dan aliran darah (Amin dkk., 2011).
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4. Kemudahan Pengolahan
Rimpang mudah untuk dipanen, dipotong, dijemur, dan digiling, menjadikannya
komponen utama dalam produk herbal modern maupun tradisional (Kartasapoetra,

2000).

4.4. Proses Bioprospeksi Tumbuhan Obat Menjadi Ramuan Reproduksi di
Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri.

Berdasarkan uraian produksi ramuan atau proses bioprospeksi tumbuhan
obat reproduksi dapat dikemukakan bahwa proses bioprospeksi atau produksi
ramuan reproduksi meliputi beberapa tahapan:

4.4.1. Tahap Persiapan Bahan
a. Sortasi Basah
Pada tahap ini merupakan langkah awal dari memilih bahan yang akan

digunakan sebagai ramuan. Karena dipastikan bahannya yang terbaik dan bersih

dari kotoran-kotoran yang akan di proses dengan bahan yang lain.

B Tz

Gambar 4.4 Organ Tumbuhan Obat Ramuan Reproduksi
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b. Pencucian dan Perajangan

Setelah proses sortasi, bahan basah dicuci menggunakan air bersih yang
mengalir untuk memisahkan kotoran dan tanah yang menempel, khususnya bahan
umbi/ empon-empon. Atau bisa juga dibantu menggunakan sikat halus agar lebih

bersih.

Gambar 4.5 Proses Pencucian Menggunakan Air Mengalir

Proses selanjutnya adalah perajangan terlebih dahulu. Alat yang digunakan
untuk merajang dipastikan bersih dan sebaiknya menggunakan pisau stainless steel
atau alat rajang khusus herbal (menghindari kontaminasi logam berkarat). Untuk
ukuran rajangan untuk rimpang (jahe, kunyit, lempuyang, lengkuas, dll): iris tipis
3—5 mm, Untuk akar (purwoceng, ginseng): iris kecil atau serut dan untuk daun
(katuk) di lepas dari rantingnya saja. Tujuannya memperbesar luas permukaan

sehingga memudahkan proses pengeringan dan ekstraksi zat aktif.
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Gambar 4.6 Proses Perajangan Bahan Ramuan

c. Pengeringan

Pengeringan merupakan salah satu tahap penting dalam pengolahan
simplisia, yaitu bahan alami yang telah melalui proses sortasi, pencucian, dan
perajangan, untuk selanjutnya digunakan sebagai bahan baku ramuan tradisional.
Tujuan utama dari proses pengeringan adalah untuk mengurangi kadar air dalam
bahan hingga mencapai tingkat yang aman (<10%), sehingga mencegah
pertumbuhan mikroorganisme, memperlambat reaksi degradasi senyawa aktif, dan
memperpanjang umur simpan produk (Depkes RI, 2000; Kusnandar, 2010).

Metode pengeringan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengeringan secara alami dengan sinar matahari tidak langsung (indirect sun-
drying) dan/atau pengeringan menggunakan oven suhu rendah, tergantung jenis
bahan. Rimpang seperti jahe (Zingiber officinale), kunyit (Curcuma longa),
lempuyang (Zingiber zerumbet), dan lengkuas (Alpinia galanga), ginseng (panax
ginseng), temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp), serta akar purwoceng

(Pimpinella pruatjan) dan kayu rapet (Parameria laevigata), dirajang tipis (£3-5
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mm) dan kemudian dijemur di bawah terik sinar matahari kurang lebih selama 3-5
hari. Untuk daun seperti katuk, pengeringan dilakukan lebih singkat untuk menjaga
kandungan klorofil dan flavonoid.

Pengeringan alami ini dilakukan di atas tampah bambu atau rak berjaring,
dengan pembalikan bahan secara berkala (setiap £4 jam) agar proses pengeringan
merata. Apabila digunakan oven pengering, suhu dijaga antara 40-50°C untuk
mencegah kerusakan senyawa aktif yang bersifat volatil atau termolabil, seperti

minyak atsiri dan flavonoid (Winarno, 2008; Departemen Pertanian, 2006).

Gambar 4. 7 Proses Pengeringan Simplisia di bawah Sinar Matahari

Setelah simplisia dikeringkan dibawah sinar matahari, di tambah lagi proses
pengeringan selanjutnya dalam oven untuk memastikan kadar air benar-benar
<10%, sesuai standar mutu simplisia dari BPOM dan WHO tidak ada jamur pada
simplisia tersebut. Karena penjemuran alami tidak selalu konsisten tergantung
cuaca, kelembaban udara, dan sirkulasi angin. Pengeringan oven dilakukan dengan
suhu rendah (40-50°C) selama kurang lebih 20 menit dengan tujuan menghambat
jamur (Aspergillus, Penicillium), menginaktivasi enzim perusak dalam bahan

herbal. Hal ini perlu dilakukan juga dalam rangka menyeragamkan hasil
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pengeringan, karena kadang ada bahan yang terlihat kering diluar dan masih lembab
di bagian dalam (Sastrohamidjojo, H. 2004)
Sedangkan penggunaan suhu rendah, bertujuan akan mengawetkan

bioaktif dan memperpanjang masa simpan (Yuliani, S. 2017).

Gambar 4.9 Proses Oven Simplisia

4.4.2. Tahap Pemasakan.

Bahan simplisia kering yang akan di lanjutkan prosesnya disiapkan dalam
wadah. Kemudian di blender sampai halus. Rata-rata waktu blender dengan 1-3
menit per sesi tergantung pada jenis bahan (rimpang keras vs daun), daya blender

(250-1000 watt), kadar air sisa bahan. Jika perlu kehalusan lebih tinggi tinggi,
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blender dilakukan 2—3 kali bertahap 1 menit, dengan pendinginan antar sesi. Jika
terlalu lama proses blendernya menyebabkan senyawa aktif gingerol (pada jahe),
Kurkumin (pada kunyit) dan minyak atsiri (pada adas, lempuyang, lengkuas).
Panas akibat motor blender juga bisa membuat serbuk menjadi lembab dan
menggumpal sehingga susah diayak. Setelah halus, diayak agar dan dimasukkan ke

dalam kapsul (kapsulisasi).

Ramuan reproduksi Pria.

Gambar 4.10 Bahan Simplisia Kering Ramuan Reproduksi Pria



Gambar 4.11 Proses Blender

Gambar 4.12 Hasil Blender
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Gambar 4.13 Proses Pengayaan

Proses kapsulisasi dilakukan secara manual menggunakan kapsul gelatin
kosong ukuran 0. Serbuk hasil penepungan simplisia terlebih dahulu diayak
kembali menggunakan ayakan untuk menjamin homogenitas ukuran partikel.
Serbuk kemudian diisikan ke dalam badan kapsul menggunakan alat pengisi
manual, kemudian dipadatkan secara ringan dan ditutup kembali dengan bagian atas
kapsul.

Kapsul yang telah jadi didiamkan selama 12-24 jam di suhu ruang untuk
proses stabilisasi kadar air. Setelah itu kapsul disimpan dalam botol gelap yang
tertutup rapat pada suhu ruang dan terlindung dari cahaya. Prosedur ini merujuk
pada standar CPOTB (Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik) dari BPOM RI

dan literatur dari Sastrohamidjojo (2004) serta Handa (2008).
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Gambar 4.14 Proses Kapsulisasi dan Hasil Kapsulisasi

Ramuan Reproduksi Wanita.

— P a

Gambar 4.15 Simplisia Kering Bahan Ramuan Reproduksi Wanita



Gambar 4.16 Proses Blender dan Hasil Blender

Gambar 4.18 Proses Kapsulisasi dan Hasil Kapsulisasi
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4.5. Nilai Tambah Hasil Bioprospeksi Tumbuhan Obat menjadi Ramuan
Reproduksi di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri.

Bioprospeksi tumbuhan obat yang dilakukan di Wahyu Alam Herbal
Banaran Kota Kediri memberikan nilai tambah yang signifikan, baik dari segi
fungsi praktis, nilai ekonomi, maupun sosial. Kegiatan ini tidak hanya sebatas
pemanfaatan tumbuhan obat sebagai bahan baku, tetapi juga mencakup seluruh
proses mulai dari eksplorasi, formulasi, pengolahan, hingga penyajian dalam
bentuk produk siap konsumsi, seperti kapsul, serbuk, dan simplisia.

Nilai tambah secara praktis terlihat dari penyediaan produk dalam bentuk
yang lebih mudah dikonsumsi dan disimpan oleh masyarakat, seperti kapsul dan
serbuk. Hal ini memudahkan masyarakat untuk memperoleh manfaat dari ramuan
herbal secara aman dan efisien tanpa harus meracik ulang secara tradisional.
Menurut Kusumaputri dkk. (2018), bioprospeksi merupakan strategi untuk
menambah nilai guna tumbuhan obat, baik melalui inovasi bentuk produk maupun
peningkatan khasiat melalui penggabungan berbagai tumbuhan dalam satu ramuan.

Secara ekonomi, hasil bioprospeksi ini memberikan peluang komersialisasi
produk ramuan reproduksi berbasis herbal. Produk yang telah melalui proses
pengolahan memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan bahan mentah,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat maupun pelaku usaha herbal
lokal. Menurut Haryono (2020), salah satu tujuan dari bioprospeksi adalah
menghasilkan nilai tambah komersial yang dapat berkelanjutan, terutama jika

dikembangkan melalui pendekatan industri berbasis potensi lokal.
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Selain itu, bioprospeksi di Wahyu Alam Herbal juga memberikan nilai
tambah sosial, terutama melalui pemberdayaan masyarakat sekitar. Beberapa warga
dilibatkan dalam kegiatan seperti budidaya tumbuhan obat, pengolahan simplisia,
pengemasan, serta edukasi kesehatan herbal kepada pengunjung. Kegiatan ini
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam konservasi tumbuhan obat dan
memberikan manfaat ekonomi langsung, terutama bagi kelompok ibu rumah tangga
dan pemuda desa.

Dengan demikian, bioprospeksi tumbuhan obat di Wahyu Alam Herbal
Banaran bukan hanya mendukung upaya pelestarian tumbuhan lokal, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan produk herbal berbasis
kearifan lokal yang bernilai ekonomis dan bermanfaat bagi kesehatan reproduksi

masyarakat.

4.6. Kandungan Fitokimia Tumbuhan Obat Penyusun Ramuan Reproduksi

Tabel 4.2 Kandungan Fitokimia Ramuan Reproduksi di Wahyu Alam

Herbal Kota Kediri
No. | Jenis Tumbuhan Kandungan Fitokimia | Fungsi Farmakologis
Obat
1 Purwoceng Saponin, alkaloid, Afrodisiak, meningkatkan
(Pimpinella pruatjan) | flavonoid testosteron, memperbaiki
kualitas sperma (Yunarto &
Waulan. 2021)
2 Lengkuas (Alpinia Galangin, flavonoid, Antioksidan, antiinflamasi,
galanga) minyak atsiri meningkatkan libido
(Winarno. 2014)
3 Jahe (Zingiber Gingerol, shogaol, Meningkatkan kualitas
officinale) zingiberen, flavonoid sperma, antiinflamasi
Vasodilator (Amin dkk. 2011)
4 Ginseng (Panax Ginsenosida, saponin, | Afrodisiak, meningkatkan
ginseng) polifenol libido dan fungsi ereksi
(Leung & Wong. 2010)
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5 Lempuyang (Zingiber | Zerumbone, flavonoid, | Antiinflamasi, regulasi

zerumbet) minyak atsiri hormonal, pelancar haid
(Mahendra & Junaidi.
2021)

6 Katuk (Sauropus Papaverin, flavonoid, Meningkatkan produksi

androgynus) saponin, tanin hormon pria, memperbaiki
spermatogenesis (Utami &
Fitri. 2015)

7 Cabe Jawa (Piper Piperin, flavonoid, Stimulasi saraf pusat,

retrofractum) minyak atsiri afrodisiak, pelancar
sirkulasi (Hariana. 2013)

8 Kayu Rapet Tanin, saponin, Astringen, antiseptik
(Parameria flavonoid vagina, mengencangkan
laevigata) organ intim (Kartasapoetra.

2000)

9 Kunyit (Curcuma Kurkumin, Antioksidan, pengatur

longa) demetoksikurkumin, hormon, antiinflamasi
flavonoid reproduksi (Winarsi. 2007)

10 | Temu Giring Kurkumin, saponin, Pembersih rahim, pelancar
(Curcuma heyneana | minyak atsiri haid, peluruh darah kotor
Valeton & Zijp) (Widyaningsih. 2016)

11 | Adas Pulowaras Anetol, estragol, Estrogenik ringan, pelancar
(Foeniculum vulgare) | flavonoid, fenolik haid, pereda nyeri haid

(Khani et al. 2014)

Kandungan fitokimia yang terdapat pada tumbuhan penyusun ramuan

reproduksi memiliki manfaat signifikan dalam mengatasi berbagai masalah

gangguan reproduksi pada pria dan wanita, seperti disfungsi ereksi, ejakulasi dini,

infertilitas, nyeri haid, keputihan, hingga menstruasi tidak teratur. Senyawa-

senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, alkaloid, dan minyak atsiri berperan

sebagai antioksidan, antiinflamasi, hormon modulator, dan stimulan fisiologis yang

dapat menunjang kesehatan sistem reproduksi secara menyeluruh. yang tersusun

dari berbagai jenis tumbuhan obat yang terbukti secara empiris dan ilmiah memiliki

khasiat dalam membantu mengatasi gangguan disfungsi ereksi, ejakulasi dini, serta

ketidaksuburan.
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4.6.1. Kandungan Fitokimia Tumbuhan Obat Penyusun Ramuan Reproduksi
Pria.

Kandungan fitokimia yang terdapat pada tumbuhan penyusun ramuan
reproduksi pria memiliki peran penting dalam mendukung fungsi fisiologis sistem
reproduksi. Senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, alkaloid, ginsenosida,
gingerol, piperin, dan polifenol dikenal mampu meningkatkan hormon testosteron,
memperbaiki kualitas sperma, serta mendukung mekanisme ereksi melalui
peningkatan sirkulasi darah dan relaksasi otot polos. Selain itu, beberapa senyawa
tersebut juga memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi yang dapat melindungi
organ reproduksi dari stres oksidatif dan peradangan, yang merupakan salah satu
penyebab disfungsi reproduksi pada pria.

Efektivitas senyawa fitokimia ini telah banyak dibuktikan melalui
penelitian fitofarmakologi modern, yang menunjukkan bahwa penggunaan ramuan
herbal secara kombinatif dapat memberikan efek sinergis dalam memperkuat
kesehatan reproduksi pria secara menyeluruh. Oleh karena itu, berikut ini akan
dijelaskan masing-masing tumbuhan penyusun ramuan reproduksi pria, beserta

kandungan fitokimianya dan cara kerjanya dalam mendukung sistem reproduksi.

1. Purwoceng (Pimpinella pruatjan).

Purwoceng (Pimpinella pruatjan) merupakan tumbuhan herbal endemik
dataran tinggi Indonesia yang secara tradisional digunakan sebagai afrodisiak atau
penambah vitalitas pria. Khasiat ini ditopang oleh kandungan fitokimia yang

beragam dan aktif secara biologis. Beberapa senyawa utama yang terkandung
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dalam purwoceng antara lain adalah saponin, flavonoid, alkaloid, tanin, sterol, dan
triterpenoid.

Senyawa saponin berperan penting dalam merangsang produksi hormon
testosteron melalui peningkatan aktivitas hipotalamus—hipofisis, yang kemudian
memicu pelepasan hormon luteinizing (LH). LH ini merangsang sel Leydig di
testis untuk meningkatkan produksi testosteron, hormon utama yang mengatur
libido, spermatogenesis, serta fungsi seksual pria. Saponin juga dikenal memiliki
efek adaptogenik yang dapat meningkatkan stamina dan ketahanan tubuh.

Sementara itu, flavonoid berfungsi sebagai antioksidan kuat yang mampu
melindungi sel-sel tubuh, termasuk sperma, dari kerusakan akibat radikal bebas.
Perlindungan ini penting karena stres oksidatif merupakan salah satu faktor utama
yang menurunkan kualitas sperma. Flavonoid juga membantu memperlancar aliran
darah dengan cara memperkuat dinding pembuluh darah dan meningkatkan
elastisitasnya, sehingga mendukung fungsi ereksi yang sehat.

Kandungan alkaloid dalam purwoceng memiliki efek vasodilator ringan,
yaitu membantu melebarkan pembuluh darah di area genital, yang mendukung
proses ereksi dan meningkatkan suplai oksigen serta nutrisi ke jaringan reproduksi.
Tanin juga berperan dalam menjaga kesehatan saluran reproduksi karena memiliki
efek antimikroba dan antiinflamasi.

Selain itu, purwoceng juga mengandung triterpenoid dan sterol yang
memiliki aktivitas hormonotropik, yaitu mempengaruhi keseimbangan dan kerja
hormon seksual. Senyawa ini turut memperkuat efek peningkatan libido dan

vitalitas yang dihasilkan dari saponin dan flavonoid. Secara keseluruhan,
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kombinasi senyawa aktif dalam purwoceng bekerja secara sinergis untuk
meningkatkan kadar testosteron, memperbaiki kualitas sperma, mendukung fungsi
ereksi, dan meningkatkan daya tahan seksual, menjadikannya sebagai salah satu
tumbuhan afrodisiak lokal yang berpotensi tinggi untuk dikembangkan sebagai
terapi fitoterapi berbasis bukti.

Kandungan lain purwoceng adalah minyak atsiri dan turunannya, yaitu P-
bisabolene, p-caryophyllene, a-humulene, germacrene dan carvacrol yang dapat
ditemukan di tumbuhan herba, di bagian akar hanya mengandung germacrene,
xanthotoxin dan p-bisabolene yang hanya didapatkan di herba tumbuhan yang
tumbuh di Dieng. Purwoceng juga mengandung flavonoid yang berfungsi
melindungi sel-sel tubuh dari radikal bebas dan vitamin E yang terdapat pada tajuk
tumbuhan (Rahardjo, 2011)

Berikut ini menunjukkan tumbuhan purwoceng dan akar purwoceng yang

sudah dikeringkan:

Gambar 4.19 Tumbuhan Purwoceng dan Purwoceng Kering



76

2. Jahe (Zingiber officinale)

Jahe (Zingiber officinale) merupakan tumbuhan herbal yang telah lama
dikenal karena kandungan senyawa bioaktifnya seperti gingerol, shogaol, dan
zingiberen. Senyawa-senyawa ini berperan penting dalam mendukung sistem
reproduksi, baik pada pria maupun wanita. Salah satu mekanisme utama jahe
dalam meningkatkan kesehatan reproduksi adalah melalui efek vasodilatasi.

Kandungan gingerol mampu merangsang produksi nitric oxide (NO), yang
bekerja melebarkan pembuluh darah dan memperlancar aliran darah menuju organ
reproduksi. Pada pria, hal ini membantu memperbaiki fungsi ereksi dan kualitas
sperma, sementara pada wanita mendukung fungsi ovarium dan uterus melalui
peningkatan perfusi jaringan (BMC Vet Res, 2023).

Selain itu, jahe memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, yang mampu
menetralkan radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif pada jaringan
reproduksi. Studi menunjukkan bahwa konsumsi jahe meningkatkan aktivitas
enzim antioksidan endogen seperti superoxide dismutase (SOD), glutathione
peroxidase, dan catalase, yang berperan penting dalam menjaga kualitas sperma
dan oosit dari kerusakan akibat stres oksidatif (PMC, 2021). Perlindungan ini
mendukung kesuburan dengan mempertahankan integritas sel germinal dan
lingkungan hormonal yang stabil.

Dalam konteks regulasi hormonal, jahe juga terbukti dapat meningkatkan
kadar hormon reproduksi seperti testosteron, luteinizing hormone (LH), dan
follicle-stimulating hormone (FSH). Hormon-hormon ini berperan dalam proses

spermatogenesis dan pembentukan sel telur, sehingga berpengaruh langsung
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terhadap kesuburan. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa ekstrak jahe dapat
meningkatkan diameter tubulus seminiferus dan jumlah spermatosit pada model
hewan, menandakan peran aktifnya dalam proses reproduksi (BMC Vet Res,
2023).

Berikut ini menunjukkan tumbuhan Jahe dan rimpang jahe yang sudah

dikeringkan:

LM ot S 1)

Gambar.4.20 Tumbuhan J aﬁe dan Rimpang Jahe Kering
3. Ginseng (Panax ginseng).

Ginseng (Panax ginseng) merupakan salah satu tumbuhan obat yang telah
digunakan secara luas dalam pengobatan tradisional Asia sebagai penunjang
kesehatan reproduksi pria. Efek utama ginseng dalam mendukung sistem fisiologi
reproduksi pria terletak pada kandungan ginsenosida, yaitu senyawa aktif utama
yang tergolong dalam kelompok saponin triterpenoid. Ginsenosida memiliki
struktur yang menyerupai hormon steroid, sehingga dapat bekerja sebagai

adaptogen dan modulasi hormon seksual (Lee et al., 2021).
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Secara fisiologis, ginsenosida diketahui meningkatkan kadar hormon
testosteron, luteinizing hormone (LH), dan follicle stimulating hormone (FSH)
melalui stimulasi pada poros hipotalamus—hipofisis—gonad (HPG axis), yang
berperan penting dalam regulasi spermatogenesis. Peningkatan hormon ini
berkontribusi pada peningkatan produksi sperma, kualitas semen, serta libido pria
(Zhou et al., 2020). Selain itu, ginsenosida juga meningkatkan produksi nitric
oxide (NO) di jaringan endotel pembuluh darah penis, yang akan memicu
vasodilatasi dan memperlancar aliran darah menuju corpus cavernosum.
Mekanisme ini mendukung proses ereksi secara alami tanpa merusak sistem
vaskular (Choi et al., 2020).

Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa pemberian ekstrak ginseng
dapat meningkatkan motilitas sperma, viabilitas, dan morfologi normal
spermatozoa pada model hewan dan manusia dengan gangguan fertilitas (Kim et
al., 2022). Kandungan antioksidan dalam ginseng, terutama melalui jalur
ginsenosida-Rgl dan Rbl1, turut berperan dalam menurunkan stres oksidatif pada
testis, meningkatkan aktivitas enzim antioksidan seperti SOD (superoxide
dismutase) dan glutathione peroxidase, serta melindungi sel Sertoli dan Leydig dari
kerusakan (Wang et al., 2021).

Berikut ini menunjukkan tumbuhan ginseng dan akar ginseng yang sudah

dikeringkan:
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Gambar 4.21 Akar Ginseng

4. Lempuyang (Zingiber zerumbet)

Lempuyang (Zingiber zerumbet) merupakan salah satu tumbuhan obat
tradisional Indonesia yang memiliki potensi besar dalam mendukung fungsi
reproduksi pria. Bagian rimpangnya mengandung senyawa bioaktif utama seperti
zerumbone, flavonoid, saponin, dan minyak atsiri, yang diketahui berperan dalam
meningkatkan fungsi hormonal, antioksidan, serta memperbaiki kualitas sperma
(Yusra dkk., 2020).

Secara fisiologis, zerumbone memiliki aktivitas antiinflamasi dan
antioksidan yang tinggi, yang berperan melindungi jaringan testis dari kerusakan
akibat stres oksidatif. Stres oksidatif diketahui menjadi salah satu faktor penyebab
utama penurunan kualitas sperma dan gangguan fertilitas pria. Zerumbone bekerja
dengan cara meningkatkan aktivitas enzim antioksidan seperti superoxide
dismutase (SOD) dan glutathione peroxidase, yang melindungi sel germinal di

testis dari kerusakan oleh radikal bebas (Rizka dkk., 2021).
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Selain itu, senyawa aktif dalam lempuyang juga berperan dalam stimulasi
hormon testosteron, melalui peningkatan aktivitas sel Leydig di testis. Peningkatan
kadar testosteron ini berimplikasi pada peningkatan libido, kualitas
spermatogenesis, serta fungsi ereksi pria secara fisiologis (Sari & Wardana, 2019).
Sebuah penelitian in vivo menunjukkan bahwa ekstrak rimpang Z. zerumbet dapat
meningkatkan jumlah dan motilitas sperma secara signifikan, sekaligus
menurunkan jumlah sperma abnormal pada hewan uji (Fitriana dkk., 2023).

Flavonoid dan saponin yang terkandung dalam Ilempuyang juga
memperkuat mekanisme reproduksi melalui efek vasodilator alami, memperlancar
aliran darah ke organ reproduksi, serta membantu menjaga integritas membran sel
sperma. Efek ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan
fertilisasi dan stamina seksual pria secara keseluruhan.

Berikut ini menunjukkan tumbuhan lempuyang dan rimpang lempuyang yang

sudah dikeringkan:

3 \ \ N )“. f
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Gambar 4.22 Tumbuhan Lempuyang dan Rimpang Lempuyang Kering
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5. Cabe Jawa (Piper retrofractum)

Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl) merupakan tumbuhan obat
tradisional yang dikenal luas di Asia Tenggara dan telah digunakan secara turun-
temurun sebagai afrodisiak alami untuk meningkatkan vitalitas pria. Bagian yang
digunakan adalah buahnya yang mengandung senyawa bioaktif penting, seperti
piperin, flavonoid, saponin, alkaloid, dan tannin, yang memiliki peran signifikan
dalam mendukung fungsi fisiologis sistem reproduksi pria (Fitria dkk., 2020).

Senyawa piperin, sebagai komponen utama dalam cabe jawa, berfungsi
meningkatkan kadar hormon testosteron melalui stimulasi kelenjar hipofisis dan
peningkatan aktivitas sel Leydig di testis. Hormon testosteron sangat penting
dalam mendukung proses spermatogenesis, meningkatkan libido, dan menjaga
fungsi seksual pria secara menyeluruh. Selain itu, piperin juga memiliki
kemampuan untuk meningkatkan bioavailabilitas zat lain dalam tubuh, sehingga
jika cabe jawa dikombinasikan dengan tumbuhan obat lain dalam ramuan herbal,
maka efektivitas farmakologis seluruh ramuan akan lebih optimal (Setiadi &
Rahayu, 2021).

Dalam konteks antioksidan, cabe jawa mengandung flavonoid dan tannin
yang berfungsi menangkal stres oksidatif pada sistem reproduksi. Radikal bebas
dapat merusak DNA sperma, mengganggu struktur membran, serta menghambat
motilitas sperma. Dengan adanya perlindungan dari stres oksidatif oleh kandungan
antioksidan dalam cabe jawa, kualitas sperma dapat meningkat baik dari sisi

morfologi, motilitas, maupun viabilitasnya (Rismana dkk., 2022).
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Cabe jawa juga berperan dalam meningkatkan sirkulasi darah ke organ
reproduksi melalui efek vasodilator yang diinduksi oleh senyawa aktifnya.
Peningkatan aliran darah ini membantu memperbaiki fungsi ereksi serta
mendukung kesehatan jaringan testikular. Efek ini serupa dengan mekanisme kerja
pada agen farmakologis untuk disfungsi ereksi, namun dengan risiko efek samping
yang jauh lebih rendah (Nurani dkk., 2023).

Penelitian eksperimental menunjukkan bahwa pemberian ekstrak cabe jawa
pada hewan coba jantan secara konsisten meningkatkan jumlah sperma, berat
testis, dan libido dibandingkan dengan kelompok kontrol. Ini mengindikasikan
bahwa cabe jawa bukan hanya memperbaiki hormon, tetapi juga memiliki efek
langsung terhadap organ target reproduksi pria (Isnaini & Wulandari, 2021).
Berikut ini menunjukkan tumbuhan cabe jawa dan rimpang cabe jawa yang sudah

dikeringkan:

Gambar 4.23 Cabe Jawa

6. Lengkuas (Alpinia galanga (L.) Willd.).
Lengkuas (Alpinia galanga (L.) Willd.) merupakan tumbuhan rimpang dari

famili Zingiberaceae yang secara tradisional telah lama digunakan sebagai tonikum
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untuk meningkatkan stamina pria. Rimpangnya mengandung berbagai senyawa
bioaktif seperti galangin, flavonoid, eugenol, saponin, tanin, serta minyak atsiri,
yang berkontribusi terhadap fungsi sistem reproduksi pria melalui beberapa
mekanisme fisiologis utama. Kandungan galangin, senyawa flavonoid dominan
dalam lengkuas, diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, sehingga
mampu menetralisir radikal bebas dalam sistem reproduksi. Radikal bebas yang
tidak terkontrol dapat merusak sel spermatogenik dan menurunkan kualitas
sperma, sehingga kemampuan galangin dalam menjaga keseimbangan oksidatif
menjadi sangat penting dalam menjaga kesehatan spermatogenesis (Nurafni &
Damayanti, 2021).

Selain itu, senyawa eugenol dan saponin dalam lengkuas telah terbukti
mampu merangsang peningkatan produksi hormon testosteron melalui stimulasi
sel Leydig di testis. Hormon ini berperan penting dalam proses pembentukan
sperma (spermatogenesis), libido, serta pemeliharaan fungsi seksual pria secara
keseluruhan (Amalia & Fadli, 2023).

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa ekstrak lengkuas mampu
memperbaiki kualitas dan motilitas sperma secara signifikan, serta meningkatkan
konsentrasi sperma dalam cairan ejakulat. Mekanisme ini didukung oleh
kemampuan senyawa aktif dalam lengkuas yang meningkatkan aliran darah ke
testis dan jaringan erektil melalui efek vasodilator, sekaligus memperbaiki
mikrosirkulasi lokal (Setiawan dkk., 2022).

Lengkuas juga berperan dalam menjaga fungsi hipotalamus-hipofisis-

gonad (HHG) axis, yaitu sistem endokrin yang mengatur keseimbangan hormonal
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dalam tubuh pria. Melalui jalur ini, bioaktif lengkuas mendukung pelepasan
hormon luteinizing hormone (LH) dan follicle stimulating hormone (FSH), yang
penting dalam proses pembentukan dan pematangan sperma. Efek hormonal ini
menjelaskan peningkatan libido, kemampuan ereksi, dan kualitas sperma yang
dilaporkan dalam berbagai studi eksperimental (Pertiwi dkk., 2020; Widyaningrum
dkk., 2022).

Berikut ini menunjukkan tumbuhan lengkuas dan rimpang lengkuas yang sudah

dikeringkan:

Gambar 4.24 Tumbuhan Lengkuas dan Rimpang Lengkuas Kering

7. Katuk (Sauropus androgynus)

Katuk (Sauropus androgynus) merupakan tumbuhan lokal yang telah lama
dikenal dalam pengobatan tradisional, terutama untuk meningkatkan kualitas dan
fungsi reproduksi. Salah satu senyawa aktif penting yang terkandung dalam daun
katuk adalah papaverin, yang berperan sebagai vasodilator, yaitu melebarkan
pembuluh darah di area genital pria, sehingga aliran darah ke korpus kavernosum

meningkat dan membantu memperbaiki fungsi ereksi (Supriyadi & Nugroho,
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2020). Mekanisme ini penting karena sirkulasi darah yang optimal sangat
dibutuhkan untuk terjadinya ereksi yang sempurna.

Selain papaverin, kandungan flavonoid dan saponin dalam daun katuk juga
berfungsi sebagai antioksidan kuat yang melindungi sel-sel testis, khususnya sel
Leydig, dari kerusakan akibat stres oksidatif. Sel Leydig bertanggung jawab atas
produksi hormon testosteron, hormon utama yang mengatur libido,
spermatogenesis, dan karakteristik seksual sekunder pria (Mardiani & Sari, 2022).
Ketika stres oksidatif menurun, produksi hormon testosteron cenderung
meningkat, sehingga memperbaiki sistem hormonal reproduksi secara menyeluruh.

Daun katuk juga mengandung senyawa fitosterol dan alkaloid yang bersifat
gonadotropik, yakni mampu merangsang kelenjar hipofisis untuk meningkatkan
sekresi hormon FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing
Hormone). Hormon FSH mendukung proses pembentukan sperma di tubulus
seminiferus, sedangkan LH mendorong produksi testosteron oleh sel Leydig
(Yunita dkk., 2023). Keseimbangan hormon-hormon inilah yang mendasari
keberhasilan proses spermatogenesis dan fungsi seksual pria.

Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa konsumsi ekstrak daun katuk
secara teratur dapat meningkatkan jumlah, motilitas, dan morfologi sperma, serta
meningkatkan volume semen, yang menunjukkan bahwa tumbuhan ini memiliki
potensi sebagai agen fertilitas alami (Putri dkk., 2021). Dalam model hewan coba,
pemberian ekstrak katuk meningkatkan berat testis, diameter tubulus seminiferus,
dan konsentrasi sperma, yang secara langsung berkaitan dengan peningkatan

kapasitas reproduksi.
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Berikut ini menunjukkan tumbuhan katuk dan daun katuk yang sudah dikeringkan:

Gambar 4.25 Daun Katuk

4.6.2. Kandungan Fitokimia Tumbuhan Obat Penyusun Ramuan Reproduksi

Wanita.

Pemanfaatan tumbuhan obat untuk kesehatan reproduksi wanita telah lama
menjadi bagian integral dari sistem pengobatan tradisional di berbagai budaya,
termasuk Indonesia. Ramuan herbal yang diracik secara turun-temurun umumnya
disusun berdasarkan efektivitas empiris dan diperkuat oleh hasil penelitian modern
yang mengungkap adanya kandungan fitokimia aktif dalam organ-organ tertentu
seperti rimpang, daun, kulit batang, dan biji. Senyawa bioaktif tersebut meliputi
flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, fenolik, dan minyak atsiri yang terbukti
memiliki aktivitas biologis mendukung sistem reproduksi wanita, baik sebagai
antiinflamasi, antimikroba, antioksidan, hingga agen pengatur hormonal (Yuniarti,
2018; Ariefa, 2013).

Senyawa-senyawa tersebut bekerja melalui berbagai mekanisme fisiologis,
seperti membantu regulasi hormon estrogen dan progesteron, meningkatkan
elastisitas otot uterus dan vagina, serta menekan pertumbuhan mikroorganisme

patogen penyebab infeksi saluran reproduksi. Misalnya, senyawa kurkumin dalam
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Curcuma longa bersifat antiinflamasi dan emmenagog, sedangkan senyawa anetol
dalam Foeniculum vulgare memiliki efek estrogenik ringan yang membantu
meredakan nyeri haid dan memperlancar menstruasi (Khani et al., 2014; Yob et al.,
2011). Oleh karena itu, setiap tumbuhan dalam ramuan reproduksi wanita
memberikan kontribusi spesifik dalam mendukung fungsi fisiologis organ
reproduksi, dan secara sinergis meningkatkan efektivitas ramuan herbal tersebut.
Penjabaran berikut akan menguraikan masing-masing tumbuhan penyusun ramuan,
beserta kandungan fitokimia dominan dan mekanisme kerjanya terhadap sistem

reproduksi wanita.

1. Kayu rapet (Parameria laevigata)

Kayu rapet (Parameria laevigata) merupakan salah satu tumbuhan obat
yang secara tradisional digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk menjaga
kesehatan organ reproduksi wanita, khususnya dalam merawat organ kewanitaan
pasca persalinan, mengatasi keputihan, serta memperkuat jaringan otot vagina.
Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan umumnya adalah kulit batang, yang kaya akan
senyawa fitokimia seperti tanin, flavonoid, saponin, dan alkaloid.

Senyawa tanin yang terkandung dalam kayu rapet memiliki efek astringen,
yakni mampu menyebabkan kontraksi jaringan mukosa pada dinding vagina dan
uterus. Mekanisme ini bekerja dengan membentuk lapisan pelindung pada mukosa
serta mengurangi permeabilitas kapiler, sehingga membantu menyempitkan liang
vagina dan mempercepat pemulihan otot-otot panggul setelah melahirkan (Pratama

& Sulistyani, 2021). Selain itu, tanin juga berperan sebagai antiseptik alami yang
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dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme penyebab keputihan seperti
Candida albicans dan Gardnerella vaginalis (Rahmadani dkk., 2022).

Senyawa flavonoid dan saponin dalam kayu rapet berkontribusi dalam
menjaga keseimbangan hormon estrogen serta memberikan efek antiinflamasi dan
antioksidan pada jaringan endometrium. Mekanisme ini penting untuk mencegah
peradangan kronis pada organ reproduksi yang dapat menyebabkan dismenore atau
ketidakteraturan menstruasi. Efek hormonal dari kandungan tersebut juga dilaporkan
mendukung pemulihan fungsi fisiologis uterus dan memperbaiki tonus otot rahim
(Anggraini dkk., 2020).

Selain itu, alkaloid dalam kayu rapet diduga memiliki efek antinyeri dan
pelancar peredaran darah, yang dapat membantu meredakan nyeri haid dan
memperbaiki sirkulasi pada organ reproduksi wanita.

Berikut ini menunjukkan tumbuhan kayu rapet dan rimpang kayu rapet yang sudah

dikeringkan:

Gambar 4.26 Tumbuhan Kayu Rapet dan Kayu Rapet Kering
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2. Kunyit (Curcuma longa L.)

Kunyit (Curcuma longa L.) merupakan salah satu tumbuhan rimpang yang
telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, terutama dalam menjaga
kesehatan sistem reproduksi wanita. Bagian rimpangnya mengandung senyawa
aktif utama berupa kurkumin, demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin,
yang memiliki aktivitas farmakologis penting seperti antiinflamasi, antioksidan,
analgesik, serta pengatur hormon (Syamsiah dkk., 2020).

Dalam konteks sistem reproduksi wanita, kurkumin berperan dalam
menurunkan kadar prostaglandin E2 (PGE2) yang meningkat saat menstruasi.
Prostaglandin ini diketahui menyebabkan kontraksi uterus yang kuat dan memicu
nyeri haid atau dismenore. Dengan menghambat sintesis prostaglandin melalui
jalur inhibisi enzim COX-2, kurkumin membantu meredakan nyeri haid dan
mengurangi kejang otot rahim (Mulyani dkk., 2020).

Kurkumin juga memiliki kemampuan untuk menyeimbangkan hormon
estrogen dan progesteron dengan cara memodulasi ekspresi reseptor estrogen
dalam jaringan endometrium. Hal ini penting dalam mengatur siklus menstruasi
agar lebih stabil serta mencegah gangguan seperti menstruasi tidak teratur dan
sindrom pramenstruasi (PMS). Selain itu, kandungan fitokimia dalam kunyit
menunjukkan efek estrogenik ringan yang dapat mendukung ovulasi dan
meningkatkan kesuburan pada wanita dengan gangguan hormonal (Handayani
dkk., 2021).

Selain itu, aktivitas antioksidan kurkumin membantu menetralkan radikal

bebas dan melindungi sel-sel ovarium dari stres oksidatif, yang sering menjadi
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penyebab gangguan fungsi ovarium dan infertilitas. Perlindungan terhadap sel
granulosa ovarium oleh kurkumin juga mendukung proses pematangan folikel dan
produksi hormon reproduksi (Ningsih & Astutik, 2022).

Berikut ini menunjukkan tumbuhan kunyit dan rimpang kunyit yang sudah

dikeringkan:

Gambar 4.27 Tumbuhan Kunyit dan Rimpang Kunyit Kering

3. Lempuyang (Zingiber zerumbet)

Lempuyang (Zingiber zerumbet) merupakan tumbuhan rimpang dari famili
Zingiberaceae yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional untuk
mengatasi gangguan reproduksi wanita, seperti nyeri haid, keputihan, dan
gangguan hormonal. Bagian rimpangnya mengandung berbagai senyawa aktif
seperti zerumbone, flavonoid, saponin, tanin, dan minyak atsiri, yang memiliki
aktivitas antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, dan pengatur hormonal (Ariyani
dkk., 2020).

Dalam sistem fisiologi reproduksi wanita, zerumbone berfungsi sebagai

agen antiinflamasi alami yang dapat menghambat pelepasan sitokin pro-inflamasi
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seperti interleukin-6 (IL-6) dan prostaglandin E2 (PGE2), yang berperan dalam
terjadinya nyeri haid (dismenore). Dengan menurunnya kadar prostaglandin,
kontraksi uterus yang menyebabkan nyeri akan berkurang, sehingga memberikan
efek analgesik yang signifikan (Prasetya & Handayani, 2021).

Selain itu, kandungan flavonoid dan saponin pada lempuyang berperan
sebagai antioksidan yang mampu menetralisir radikal bebas dan melindungi sel-sel
endometrium serta ovarium dari kerusakan oksidatif. Aktivitas ini sangat penting
dalam menjaga keseimbangan hormonal dan meningkatkan kualitas siklus
menstruasi (Nurrahma & Putri, 2020). Antioksidan ini juga mendukung regulasi
hormonal dengan meningkatkan kerja hormon luteinizing hormone (LH) dan
follicle-stimulating hormone (FSH), yang diperlukan untuk pematangan folikel
dan ovulasi (Kurniawati dkk., 2019).

Selain itu, senyawa aktif dalam lempuyang juga memiliki sifat estrogenik
ringan, yang membantu menstabilkan kadar hormon estrogen dalam tubuh. Efek
ini sangat bermanfaat bagi wanita yang mengalami menstruasi tidak teratur atau
gangguan ovulasi, karena mampu merangsang aktivitas uterus secara fisiologis
(Zahroh & Fitria, 2022).

Berikut ini menunjukkan tumbuhan lempuyang dan rimpang lempuyang yang

sudah dikeringkan:
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Gambar 4.28 Rimpang Lempuyang dan Rimpang Lempuyang Kering

4. Temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp.)

Temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp.) merupakan salah satu
spesies dari famili Zingiberaceae yang secara tradisional digunakan dalam ramuan
jamu untuk wanita, khususnya sebagai pelancar haid, pembersih rahim pasca-
melahirkan, serta untuk mengurangi bau tidak sedap dari organ intim. Efektivitas
tumbuhan ini berkaitan erat dengan kandungan senyawa fitokimia seperti
kurkuminoid, flavonoid, tanin, saponin, dan minyak atsiri, yang memiliki aktivitas
antiinflamasi, antioksidan, dan uterotonik (Andriani & Sulistyowati, 2021).

Dalam konteks fisiologi reproduksi wanita, senyawa kurkuminoid berperan
penting dalam mengurangi peradangan pada jaringan endometrium, terutama pada
kasus nyeri haid (dismenore) dan endometriosis. Senyawa ini bekerja dengan
menghambat aktivitas enzim siklooksigenase (COX-2), yang bertanggung jawab
atas produksi prostaglandin, zat yang memicu kontraksi uterus berlebihan dan

menyebabkan nyeri saat menstruasi (Putri dkk., 2020).
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Sementara itu, flavonoid dan minyak atsiri dalam temu giring mendukung
pembersihan uterus secara alami pasca-menstruasi dan nifas, dengan cara
meningkatkan kontraksi rahim ringan serta merangsang aliran darah ke organ
panggul. Aktivitas ini juga membantu menstabilkan siklus menstruasi dan
mengurangi keputihan abnormal akibat infeksi mikroorganisme, karena senyawa-
senyawa tersebut memiliki efek antibakteri dan antijamur ringan (Rohmawati &
Azizah, 2019).

Saponin dalam temu giring juga berperan dalam regulasi hormonal,
terutama dengan memodulasi kadar estrogen dan progesteron, yang berpengaruh
pada pematangan folikel dan ovulasi. Hal ini mendukung proses fertilitas dan
mengurangi gejala ketidakseimbangan hormon yang sering menyebabkan
menstruasi tidak teratur atau ketidaksuburan (Nurmala dkk., 2022).

Berikut ini menunjukkan tumbuhan temu giring dan ripang temu griring yang

sudah dikeringkan:

Gambar 4.29 Tumbuhan Temu Giring dan Rimpang Temu Giring Kering
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5. Adas Pulowaras (Foeniculum vulgare Mill.)

Adas Pulowaras (Foeniculum vulgare Mill.) merupakan tumbuhan herbal
yang secara tradisional digunakan dalam pengobatan gangguan sistem reproduksi
wanita. Bagian yang dimanfaatkan utamanya adalah biji (buah kering), yang
mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti anetol, estragol, fenkon, serta
flavonoid dan fitosterol. Kandungan anetol dalam adas memiliki struktur kimia
yang mirip dengan hormon estrogen, sehingga mampu berperan sebagai
fitoestrogen yang bekerja meniru atau meningkatkan efek estrogen alami dalam
tubuh wanita (Khadivi et al., 2020).

Secara fisiologis, fitoestrogen dalam adas bekerja dengan berikatan pada
reseptor estrogen (ERo dan ERP) yang terdapat di organ reproduksi seperti
ovarium dan uterus. Ikatan ini memicu aktivasi gen-gen target estrogenik, sehingga
membantu mengatur siklus menstruasi, memperkuat lapisan endometrium, dan
meringankan gejala premenstrual syndrome (PMS) seperti nyeri haid atau mood
swing. Studi oleh Ghasemi ef al. (2021) menyebutkan bahwa ekstrak biji adas
dapat menurunkan intensitas dismenore dan meningkatkan keseimbangan
hormonal pada wanita dengan gangguan siklus haid.

Selain itu, senyawa flavonoid dan minyak atsiri dalam adas juga
menunjukkan aktivitas antiinflamasi dan antispasmodik, yang membantu
meredakan kontraksi uterus berlebihan selama menstruasi dan mengurangi nyeri
(Atef et al., 2020). Sifat laktagogumnya juga mendukung produksi ASI pasca
persalinan, dengan cara merangsang sekresi prolaktin melalui interaksi sistem

neuroendokrin.
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Berikut ini menunjukkan tumbuhan adas pulowaras dan biji, batang yang sudah

dikeringkan:

Gambar 4.30 Tumbuhan Adas Pulowaras, Biji dan Kulit Batang Adas
Pulowaras Kering

6. Lengkuas (Alpinia galanga (L.) Willd.)

Lengkuas (Alpinia galanga (L.) Willd.) merupakan salah satu tumbuhan
herbal yang secara luas digunakan dalam pengobatan tradisional, termasuk untuk
mengatasi gangguan sistem reproduksi wanita. Bagian yang dimanfaatkan adalah
rimpangnya, yang diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti
galangin, flavonoid, saponin, eugenol, dan minyak atsiri. Senyawa-senyawa
tersebut berperan penting dalam mendukung fungsi fisiologis organ reproduksi
wanita melalui aktivitas antiinflamasi, antioksidan, dan hormonal.

Salah satu mekanisme kerja utama dari senyawa galangin dan flavonoid
dalam lengkuas adalah melalui penghambatan enzim siklooksigenase (COX-2),
yang mengurangi produksi prostaglandin penyebab nyeri haid (dismenore) dan
inflamasi pada rahim. Dengan demikian, konsumsi lengkuas dapat meredakan

nyeri haid dan memperbaiki kenyamanan selama menstruasi (Putri dkk., 2021).
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Kandungan flavonoid dan eugenol dalam lengkuas juga memiliki efek
estrogenik ringan, sehingga dapat membantu menstabilkan kadar hormon estrogen
dan progesteron yang penting dalam pengaturan siklus menstruasi. Efek ini
memberikan manfaat pada wanita dengan gangguan siklus haid tidak teratur
maupun gejala pra-menstruasi (PMS) (Kusuma & Dewi, 2020).

Selain itu, efek antioksidan kuat dari galangin mampu melindungi sel-sel
ovarium dan endometrium dari kerusakan akibat stres oksidatif, yang menjadi
salah satu faktor penyebab infertilitas wanita. Studi eksperimental menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak A. galanga dapat memperbaiki struktur histologis
ovarium dan meningkatkan jumlah folikel de Graaf, yang berperan penting dalam
proses ovulasi (Rahman dkk., 2022).

Berikut ini menunjukkan rimpang lengkuas segar dan rimpang lengkuas

yang sudah dikeringkan:

Gambar 4.31 Tumbuhan Lengkuas dan Rimpang Lengkuas Kering
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4.7. Tindakan Konservasi Tumbuhan Obat untuk Ramuan Reproduksi di

Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri.

Tabel 4.3 Tindakan Konservasi Tumbuhan Obat untuk Ramuan Reproduksi
di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri

berbunga

No. | Tumbuhan Obat Tindakan Konservasi Kearifan
Konservasi Lahan Lokal
Organ Pemanfaatan
Tumbuhan
1 | Jahe (Zingiber Pengambilan Pupuk Pelatihan
officinale) rimpang selektif, | kandang dan | jamu,
sebagian kompos dokumentasi
dibiarkan untuk | organik resep keluarga
regenerasi
2 | Purwoceng Pengambilan Dataran Penanaman
(Pimpinella akar dilakukan | tinggi dengan | turun-temurun
pruatjan) saat tumbuhan irigasi tetes di pekarangan
berumur >1
tahun
3 | Lempuyang Panen sebagian | Penyiangan | Pelatihan ibu-
(Zingiber zerumbet) | rimpang, sisanya | gulma ibu,
untuk tunas baru | manual, dokumentasi
rotasi tanam | manfaat haid
4 | Kayu Rapet Pengambilan Lahan teduh, | Resep jamu
(Parameria kulit batang tanah subur, | kewanitaan
laevigata) sebagian untuk | drainase baik | diwariskan
mencegah secara lisan
kematian
tumbuhan
5 | Katuk (Sauropus Pemangkasan Ditanam Pelatihan daun
androgynus) daun berkala sebagai pagar | katuk untuk
tanpa mencabut | hidup dan ASI & stamina
batang utama pekarangan
6 | Temu Giring Panen rimpang | Gunakan Dokumentasi
(Curcuma heyneana | setelah umur mulsa jerami | resep jamu
Valeton & Zijp.) cukup, sisanya | untuk pembersih
untuk regenerasi | kelembaban | rahim
tanah
7 | Adas Pulowaras Panen biji saat Tumpangsari | Jamu pelancar
(Foeniculum vulgare | matang, dengan haid diajarkan
Mill.) tumbuhan tetap | tumbuhan turun-temurun
dibiarkan semusim
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8 | Lengkuas (4lpinia Panen sebagian | Pupuk Jamu pemulih
galanga) rimpang, organik dan stamina
biarkan anakan | rotasi tanam | diwariskan
tumbuh secara lisan
9 | Ginseng (Panax Akar dipanen Area sejuk Pelatihan
ginseng) umur > 4 tahun, | dan teduh, herbal pria dan
sebagian untuk | diberi dokumentasi
pembibitan naungan pemakaian
10 | Cabe Jawa (Piper Panen buah saat | Tanah Resep penguat
retrofractum) matang, gembur dan | vitalitas
sebagian ajir untuk diajarkan ke
dibiarkan untuk | rambatan generasi muda
benih
11 | Kunyit (Curcuma Panen rimpang | Pupuk Jamu haid &
longa) selektif, sisakan | organik dan | antiinflamasi
untuk regenerasi | penyiraman | dalam buku
teratur resep keluarga

Konservasi tumbuhan obat merupakan bagian penting dalam menjaga

keberlanjutan bioprospeksi dan ketersediaan bahan baku herbal secara jangka
panjang. Di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri, praktik konservasi
diterapkan dalam tiga aspek utama, yaitu konservasi organ tumbuhan, konservasi

lahan, dan konservasi berbasis kearifan lokal.

1. Konservasi Organ Tumbuhan.

Pengambilan organ tumbuhan dilakukan secara selektif agar tidak merusak
keseluruhan tumbuhan dan memungkinkan regenerasi. Misalnya, rimpang jahe
(Zingiber officinale) dipanen sebagian, sementara sebagian lainnya dibiarkan
tumbuh kembali. Langkah ini sesuai dengan prinsip konservasi ex-situ
berkelanjutan untuk tumbuhan rizomatous (Andriani dkk., 2020). Demikian pula,

pada purwoceng (Pimpinella pruatjan), hanya akar dari tumbuhan yang telah

berumur lebih dari satu tahun yang diambil untuk menjaga kelangsungan hidupnya.
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Lempuyang (Zingiber zerumbet) dipanen saat muncul tunas baru, dan daun
katuk (Sauropus androgynus) dipetik secara berkala agar tumbuhan tetap
produktif. Temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp.) dan kunyit (Curcuma
longa) dipanen selektif, meninggalkan sebagian rimpang untuk regenerasi, yang
merupakan teknik konservasi vegetatif yang sangat efektif pada tumbuhan herbal

(Kusumadewi dkk., 2019).

2. Konservasi Lahan.

Konservasi juga menyasar pada pengelolaan lahan budidaya tumbuhan
obat. Penggunaan pupuk kandang dan kompos organik diterapkan pada tumbuhan
jahe dan kunyit untuk menjaga kesuburan tanah secara alami (Fitriani dkk., 2021).
Sistem irigasi tetes di lahan dataran tinggi dimanfaatkan untuk purwoceng, yang
memerlukan kelembaban terkendali. Untuk tumbuhan seperti adas (Foeniculum
vulgare) dan lengkuas (Alpinia galanga), digunakan tumpangsari dan rotasi
tumbuhan untuk menjaga keseimbangan ekosistem tanah dan mencegah serangan
hama.

Penggunaan mulsa jerami pada tumbuhan seperti temu giring membantu
menjaga kelembaban tanah dan mencegah erosi, yang sesuai dengan prinsip
konservasi agroekologi (Sumarno, 2018). Area teduh dan sejuk menjadi pilihan
untuk budidaya ginseng (Panax ginseng), yang secara alami tumbuh di kondisi

tersebut.
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3. Konservasi Kearifan Lokal.

Aspek kearifan lokal menjadi bagian tak terpisahkan dalam konservasi
tumbuhan obat. Pengetahuan tentang manfaat, pengolahan, dan penggunaan
tumbuhan diwariskan secara lisan melalui pelatihan, diskusi, dan praktik langsung.
Misalnya, resep jamu yang menggunakan kayu rapet (Parameria laevigata) atau
kunyit diwariskan dalam keluarga melalui dokumentasi atau buku resep
tradisional.

Pemanfaatan katuk sebagai penambah ASI dan stamina diajarkan secara
turun-temurun, sejalan dengan penelitian yang menunjukkan efektivitasnya
sebagai galaktagog (Rahayu dkk., 2022). Pengetahuan ini memperkuat
keberlanjutan penggunaan tumbuhan obat sebagai bagian dari budaya masyarakat
dan mendorong pemanfaatan lestari sumber daya hayati lokal (Setyawan &

Walujo, 2016).

Obatoleh Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut:
Macam ramuan reproduksi hasil bioprospeksi di Wahyu Alam Herbal Banaran
Kota Kediri Provinsi Jawa Timur meliputi Ramuan Reproduksi Pria dan
Ramuan Reproduksi Wanita.
Jenis tumbuhan penyusun ramuan reproduksi hasil bioprospeksi di Wahyu
Alam Herbal, Banaran Kota Kediri Jawa Timur terdiri dari: Ramuan
Reproduksi Pria meliputi: Purwoceng (Pimpinella pruatjan), Ginseng (Panax
ginseng), Jahe (Zingiber officinale), Lempuyang (Zingiber zerumbet),
Lengkuas (Alpinia galanga), Katuk (Sauropus androgynus), dan Cabe Jawa
(Piper retrofractum). Sedangkan untuk Ramuan Reproduksi Wanita terdiri dari:
Kayu Rapet (Parameria laevigata), Kunyit (Curcuma longa), Lempuyang
(Zingiber zerumbet), Temu Giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp.), Adas
Pulowaras (Foeniculum vulgare Mill.), dan Lengkuas (A4lpinia galanga).
Organ tumbuhan obat yang digunakan sebagai penyusun ramuan hasil
reproduksi bioprospeksi di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri Jawa
Timur, meliputi: rimpang, akar, daun, buah/biji, dan kulit batang.
Proses bioprospeksi tumbuhan obat menjadi ramuan reproduksi di Wahyu Alam

Herbal Banaran Kota Kediri meliputi: (a) tahap persiapan bahan yang terdiri
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dari sortasi basah, pencucian dan perajangan, pengeringan, (b) tahap pemasakan

terdiri dari proses meracik bahan, proses penggilingan, dan (c¢) proses kapsulasi.

. Kandungan Fitokimia dari ramuan reproduksi hasil bioprospeksi di Wahyu

Alam Herbal Banaran Kota Kediri meliputi: gingerol, shogaol, galangin,
zerumbone, Masyarakat102, saponin, piperin, kurkumin, flavonoid, minyak
atsiri, Masyarakat, dan anetol. Senyawa-senyawa ini berperan meningkatkan
hormon, memperbaiki fungsi spermatogenesis dan ovulasi, serta berfungsi
sebagai anti inflamasi dan antioksidan.

Tindakan konservasi tumbuhan obat bahan bioprospeksi di Wahyu Alam Herbal
Banaran Kota Kediri meliputi: konservasi organ tumbuhan, konservasi lahan,
dan konservasi kearifan Masya (budaya) pemanfaatan tumbuhan obat oleh

Masyarakat.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang bioprospeksi tumbuhan obat untuk

ramuan reproduksi di Wahyu Alam Herbal Banaran Kota Kediri Provinsi Jawa

Timur, saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

1.

Ramuan reproduksi pria maupun wanita hasil bioprospeksi Wahyu Alam
Herbal Banaran Kota Kediri dapat dimanfaatkan untuk masalah reproduksi
pada pria atau wanita.

Perlu penelitian lanjutan uji fitokimia terutama uji kuantitatif kandungan
senyawa aktif ramuan hasil perpaduan beberapa tumbuhan obat di Wahyu

Alam Herbal Banaran Kota Kediri.
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